





Penerapan model pembelajaran kooperatif dengan strategi Mind Map untuk 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada aspek alquran di Kelas VII SMP 
Negeri 28 Medan Oleh: Irwan 
 
 
Meningkatkan kualitas pendidikan tidak terlepas dari motivasi peserta didik. 
Dengan munculnya motivasi belajar yang baik memberikan pengaruh yang 
signipikan terhadap hasil pembelajaran. Untuk dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar yang oftimal diperlukan pembelajaran yang benar-benar kondusif. 
Namun pada kenyataannya ditemukan berbagai kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam  terutama dalam hal motivasi dan hasil 
belajar. Rendahya motivasi dan hasil belajar pada pelajaran Pendidikan Agama 
Islam terutama dipicu oleh  strategi pembelajaran yang kurang mendukung serta 
setting kelas yang belum mampu membangkitkan motivasi siswa untuk aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung. Karena itu perlu ada upaya untuk mengatasinya 
salah satunya dengan mengubah model pembelajaran yaitu menerapkan model 
pembelajaran kooperatif melalui strategi mind map. Terbukti dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif dan strategi mind map dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik pada pelajaran Pedidikan Agama Islam di kelas VII-b SMP 
Negeri 28 Medan, dari rendah menjadi tinggi. Demikian juga halnya dengan hasil 
belajar meningkat dari rata-rata 5,17 menjadi 8,31.  
Selain dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar menerapkan model 
pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memberi 
peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi sosial dan 
intelektualnya melalui komunikasi, diskusi dan presentasi baik dikalangan sesama 
kelompoknya maupun dengan kelompok lainnya di dalam kelas.  
Menerapkan strategi pembelajaran mind map pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam terlebih-lebih pada aspek yang mengandung materi yang luas serta 
menuntut peserta didik untuk menguasai ranah kognitif seperti materi Alquran sangat 
tepat, karena strategi mind map membantu pesera didik untuk mengingat dan 
mengembangkan pengetahuan yang telah diperolehnya melalui gambar atau peta 
yang disenanginya. Dengan strategi mind map juga membuat peserta didik tidak 
mudah jenuh  belajar, karena memfungsikan dua belahan otak yaitu otak kanan dan 
otak kiri. Guru-guru agama Islam penting menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dalam melaksanakan tugas keguruannya agar proses dan hasil 
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BAB  I 
P E N D A H U L U A N 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala 
pengetahuannya dalam rangka membentuk nilai, sikap dan perilaku. Sebagai upaya 
yang bukan saja membuahkan manfaat yang besar, pendidikan juga merupakan salah 
satu kebutuhan pokok manusia yang sering dirasakan belum dapat memenuhi 
harapaan. Hal itu disebabkan banyak lulusan pendidikan formal termasuk Pendidikan 
Islam yang belum dapat menjadi panutan di tengah masyarakat dalam bidang 
pengamalan agama dan akhlak, begitu juga dengan tuntutan lapangan kerja yang 
tersedia sebagai refresentasi dari  penguasaan ilmu yang diperolehnya melalui 
lembaga pedidikan. Kondisi seperti ini merupakan gambaran rendahnya kualitas 
pendidikan. 
Banyak faktor yang turut memengaruhi rendahya kualitas pendidikan. Apabila 
pendidikan dilihat sebagai suatu sistem maka faktor yang turut memengaruhi kualitas 
pendidikan tersebut menurut Dening dalam B. Uno, (2008) meliputi  input mentah 
atau siswa, lingkungan instruksional, proses pendidikan atau keluaran pendidikan
1
 
Dalam proses pendidikan di dalamnya terdapat aktivitas guru, peranserta siswa dalam 
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Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisisi di Bidang Pendidikan, cet. 3. 





belajar, sistem pengelolaan administrasi, serta mekanisme kepemimpinan kepala 
sekolah, semuanya merupakan hal yang perlu dioptimalkan fungsinya agar kualitas 
pendidikan dapat ditingkatkan.  
Belajar mengajar yang intensitasnya adalah dilandasi oleh etos kerja, serta 
disiplin profesional guru. Karena itu tugas guru bukan sekedar mengajar semata, 
tetapi dimulai dari proses perencanaan sampai dengan penilaian. Tugas tersebut tidak 
mudah dilakukan, apabila guru tidak memliki motivasi kerja yang baik serta 
koordinasi dari kepala sekolah. 
Meningkatkan kualitas pendidikan tentu tidak hanya bergantung kepada guru 
semata tetapi juga dipengaruhi faktor lain seperti motivasi peserta didik. Diyakini 
dengan munculnya motivasi belajar yang baik dari peserta didik akan memberikan 
pengaruh yang signipikan terhadap hasil pembelajaran. Bagi guru, persoalan yang 
dihadapkan kepadanya adalah bagaimana memenej pembelajaran sehingga peserta 
didik terdorong dan motivasinya bangkit dalam mengikuti setiap proses pembelajaran 
yang dihadapinya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi yang 
dimaksudkan dalam tulisan ini adalah proses psikologi yang terjadi dalam diri 
seseorang akibat adanya interaksi antara sikap, kebutuhan, keputusan dan persepsi 
seseorang dengan lingkunganya
2
 Pandangan lain dikemukakan oleh Morgan bahwa 
motivasi diartikan sebagai pendorong atau penggerak yang berasal dari dalam diri 
seseorang atau individu untuk bertindak ke arah suatu tujuan tertetu.
3
  
Meningkatkan motivasi dan hasil belajar memang dipengaruhi banyak faktor, 
namun peran guru sangat menentukan. Menurut Darajat bahwa fungsi dan tugas guru 
meliputi, pertama tugas pengajaran atau gru sebagai pengajar, kedua tugas bimbigan 
dan peyuluhan, atau guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan, ketiga tugas 
admistrasi atau guru sebagai pemimpin.
4
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Untuk dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar yang oftimal sangat 
diperlukan pembelajaran yang benar-benar kondusif. Namun pada kenyataannya 
masih ditemukan berbagai kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran terutama 
dalam hal motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Sebagai bukti konkrit, dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
dikelas VII- b SMP Negeri 28 Medan menunjukkan  35 % siswa masih mempunyai 
nilai tugas yang rendah, 5 % tidak mengerjakan tugas dengan berbagai alasan, siswa 
sering keluar kelas ketika sedang belajar dengan berbagai alasan, lebih dari 20 % 
siswa mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung. Rendahya motivasi siswa juga 
tercermin dari respon dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Kurang dari 5 
% siswa berani hunjuk jari untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru dan 
kurang dari 2 % siswa berani mengajukan pertanyaan kepada guru. Kondisi ini 
berpengaruh kepada hasil ulangan harian siswa yang hanya mencapai nilai rata-rata 
5,17 masih tergolong jauh di bawah nilai keriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 
telah ditetapkan dalam mata palajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMP 
Negeri 28 Medan yaitu 7,50. 
Diduga kuat rendahya motivasi dan hasil belajar siswa seperti disebutkan di 
atas disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah strategi pembelajaran yang 
kurang mendukung serta setting kelas yang belum mampu membangkitkan motivasi 
siswa untuk aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal seperti itu terjadi 
karena selama ini strategi belajar yang diterapkan dalam pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada umumya teacher centre dengan metode ceramah sebagai metode 
unggulannya, akibatnya kurang berperan dalam membangkitkan motivasi siswa. Hal 
tersebut tentu tidak boleh dibiarkan karena akan  merugikan peserta didik dan 
mengakibatkan menurunnya kualitas Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan kondisi pembelajaran tersebut di atas maka perlu ada upaya untuk 
mengatasi persoalan tersebut sehingga motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dan 
sekaligus tentunya hasil pembelajaranpun akan meningkat pula. Upaya dimaksud 





kooperatif melalui strategi mind map. Dengan model pembelajaran kooperatif dan 
strategi mind map ini diharapkan hasil belajar dapat ditingkatkan, sebab mind map 
sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran. “Selain itu  mind map juga 
merupakan cara kreatif bagi  setiap siswa untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa 
yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru” 5 Mind map membantu siswa aktif 
berfikir untuk memusatkan pada sejumlah ide pokok (berupa konsep-kosep) dari 
suatu pokok bahasan. Meminta siswa untuk membuat mind map memungkinkan 
mereka untuk mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka 
pelajari atau apa yang tengah mereka rencanakan.  
Keberhasilan penggunaan mind map ini digambarkan oleh Bachman tentang 
cerita Edward Hughes seorang siswa yang mempunyai kemampuan rata-rata dan 
tidak memiliki nilai istimewa sama sekali, nyatanya setelah diajari oleh ayahnya 
dengan startegi mind map ia selalu mendapat nilai A dalam pelajarannya.
6
 
Berdasarkan kondisi sebagaimana yang telah digambarkan di atas penulis 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) ini sehingga 
motivasi dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat dan dengan sendirinya 
diharapkan tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan dapat tercapai.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana disebutkan pada latar belakang masalah, bahwa hasil 
pembelajaran peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, dua di antaranya 
adalah model dan strategi yang digunakan guru serta motivasi peserta didik itu 
sendiri. Motivasi peserta didik tersebut tentu tidak tumbuh dengan sedirinya, akan 
tetapi dalam banyak hal mempunyai keterkaitan dengan faktor luar yang disebut 
dengan motivasi ekstrinsik. 
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Untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, banyak hal yang 
perlu pembenahan baik dari sisi guru sebagai tenaga pendidik, siswa sebagai peserta 
didik  sampai pada sarana prasarana yang mesti tersedia. 
Menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik dipandang 
sangat perlu, karena peserta didik akan dapat belajar dengan sungguh-sungguh 
apabila memiliki motivasi yang tinggi. Karena itu setiap guru sebaiknya memiliki 
rasa ingin tahu mengapa dan bagaimana anak belajar dan menyesuaikan dirinya 
dengan kondisi belajar dalam lingkungannya. Hal tersebut akan menambah 
pemahaman dan wawasan guru sehingga memungkinkan proses pembelajaran 
berlangsung lebih efektif dan optimal, karena pengetahuan tentang kejiwaan anak 
yang berhubungan dengan masalah pendidikan bisa dijadikan sebagai dasar dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik agar mau dan mampu belajar dengan 
sebaik-baiknya. 
Memberikan motivasi kepada peserta didik berarti menggerakkan siswa untuk 
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Hal itu penting karena pada 
dasarnya tidak ada yang membuat seseorang belajar kecuali dirinya sendiri. 
Kemudian persoalan yang muncul apakah guru telah melakukan upaya untuk 
membangkitkan motivasi peserta didik ? Bagaimana upaya peningkatan motivasi itu 
dilakukan oleh guru ?  Kalau jawabannya ya, apakah upaya yang dilakukan guru 
tersebut efektif ?   
Selain motivasi, faktor lain yang tidak kalah pentingnya dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah model dan strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru.Tidak jarang peserta didik merasa kesulitan dalam mengikuti 
pelajaran bukan karena sulitnya pelajaran tersebut, akan tetapi kurang tepatnya 
model dan strategi pembelajaran yang diterapkan guru. Sebaliknya peserta didik 
merasa bersemangat, senang, dan nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran, 
bukan karena materi pembelajaran itu mudah dan telah dikuasai oleh peserta didik 
akan tetapi model dan strategi yang dipakai guru cocok dan tepat. Karena itu tugas 





yang akan disajikan sehingga guru dapat memilih model dan strategi pembelajaran 
yang tepat. Tetapi satu hal yang harus dipahami bahwa tidak ada satu model dan 
strategi pembelajaran yang cocok untuk setiap situasi dan keadaan, masing-masing 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Persoalannya adalah apakah guru telah 
menggunakan model dan strategi pembelajaran yang tepat ? Apa dasar pertimbangan 
yang digunakan guru dalam memilih model dan strategi pembelajaran ? Bagaimana 
model dan strategi pembelajaran itu dilakukan ? Bagaimana dampak dari penerapan 
model dan strategi tersebut ? 
Berbagai pertanyaan yang dikemukakan di atas, merupakan  sesuatu yang 
penting menjadi rangkaian identifikasi masalah yang berkaitan dengan tugas guru 
yang diprediksi berpengaruh kepada peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta 
didik. 
 
C. Batasan Masalah 
Berbagai masalah yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran Agama 
khususnya agama Islam di SMP Negeri 28 Medan termasuk dalam aspek Alquran. 
Akan tetapi mengingat keterbatasan waktu dan biaya maka penulis membatasi 
penelitian ini pada hal-hal sebagai berikut: 
1. Penerapan Model Pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map 
untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didikdi kelas VII-b SMP 
Negeri 28 Medan. 
2. Penerapan Model Pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didikdi kelas VII-b SMP Negeri 
28 Medan. 
3. Penerapan Model Pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 
peserta didik di kelas VII-b SMP Negeri 28 Medan.  
 





Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana dikemukakan di atas, muncul 
berbagai permasalahan, baik yang terkait dengan konsep maupun yang berhubungan 
dengan hasil yang akan dicapai. Beberapa permasalahan tersebut dapat di rumuskan 
sbb: 
1. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan 
strategi mind map dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 
kelas VII-b SMP Negeri 28 Medan ? 
2. Apakah dengan menerapakan model pembelajaran kooperatif dengan 
strategi mind map dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 
VII-b SMP Negeri 28 Medan?  
3. Seberapa besar keterkaitan motivasi terhadap hasil belajar  peserta didik 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif dan strategi mind map 




E. Tujuan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dengan tujuan: 
1. Untuk peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif dengan srtategi mind map, karena motivasi 
belajar yang ada sebelumnya masih perlu ditingkatkan untuk mendapatkan 
motivasi dan hasil belajar yang lebih baik lagi. 
2. Untuk peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif dengan srtategi mind map.  
3. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat motivasi dan hasil belajar 





mind map khususnya di kelas VII-b SMP Negeri 28 Medan pada aspek 
Alquran.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru berkaitan 
dengan dapat tidaknya pembelajaran kooperatif dan strategi pembelajaran mind map 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik khusus pada aspek Alquran. 
Disamping itu penelitian tindakan kelas (PTK)  ini dapat memberikan gambaran 
seberapa besar peningkatan motivasi dan hasil belajar yang dicapai peserta didik 
degan menggunakan pembelajaran kooperatif dan strategi mind map. 
Apabila hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ternyata memperlihatkan bahwa 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map dapat meningkatkan motivasi dan 
hasil belajar peserta didik, apalagi peningkatannya ternyata signifikan, maka hasil 
penelitian ini dapat dimafaatkan guru khususya di SMP Negeri 28 Medan dan 
umumya guru Agama Islam, di kota Medan menjadi salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama pada 
aspek Alquran.  
Selain itu, pihak Dinas Pendidikan dan Departeman Agama yang merupakan 
instansi terkait langsung dalam pembinaan pendidikan diharapkan memberikan 
informasi kepada guru-guru sebagai pelaksana pembelajaran di kelas bahwa 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map perlu diterapkan utuk 
meningkatkan motivasi dan hasil pembelajaran, yang bermuara pada meningkatnya 
mutu pedidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam. Sebaliknya jika hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dengan strategi mind 
map tidak dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, maka perlu 
dicari model dan satrategi pembelajaran lain yang lebih tepat pada aspek Alquran 














A. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran dengan pengajaran adalah dua istilah yang sering digunakan 
dalam interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran dalam bahasa 
Inggiris disebut intraction. Sedangkan pengajaran disebut learning. Kata intraction 
mempunyai pengertian yang lebih luas dari learning atau pengajaran. Jika kata 
pengajaran ada dalam konteks guru-murid di kelas (ruang)  formal, pembelajaran 
mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang tidak dihadiri guru secara fisik. “Oleh 
karena dalam instruction yang ditekankan adalah proses belajar,  maka usaha yang 
terencana dalam memanipulasi sumber-sumber  belajar agar terjadi proses belajar 
dalam diri siswa disebut pembelajaran”.7 
Pembelajaran termasuk salah satu sub sistem dalam pendidikan nasional. 
Dalam Undang-undang  R.I. No. 20. Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada bab I tentang ketentuan umum Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.8 
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Berdasarkan Undang-undang sebagaimana disebutkan di atas kegiatan 
pembelajaran harus dipandang sebagai suatu kondisi yang sengaja diciptakan, dalam 
hal ini oleh guru dengan tujuan untuk membelajarkan peserta didik yang diharapkan 
dapat melahirkan interaksi edukatif dengan cara memanfaatkan bahan ajar sebagai 
mediumnya. Satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam kegiatan pembelajaran 
adalah memposisikan peserta didik sebagai subjek sekaligus objek dari kegiatan 
pembelajaran. Dikatakan demikian sebab inti dari proses pembelajaran tidak lain 
adalah kegiatan belajar mengajar yang berupaya menghantarkan peserta didik 
mencapai tujuan pendidikan. Sebab itu, dalam konteks pembelajaran sama sekali 
tidak berarti memperbesar peran siswa disatu pihak dan memperkecil peran guru 
dipihak lain. Dalam istilah pembelajaran guru tetap harus  berperan secara optimal, 
demikian juga halnya peserta didik. Perbedaan dominasi dan aktivitas di atas hanya 
menunjukkan perbedaan pada tugas atau perlakuan guru dan peserta didik terhadap 
materi dan proses pembelajaran. Sebagai contoh ketika guru menentukan program 
belajar mengajar dengan menggunakan metode diskusi tentu lebih menekankan 
kepada aktivitas siswa maka peran guru tidak berarti semakin kecil, tetapi guru tetap 
dituntut berperan secara optimal agar proses  pembelajaran dengan metode diskusi 
berlangsung dengan baik dan optimal. Demikian juga sebaliknya ketika guru 
menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran, tidak berarti peran peserta didik 
menjadi semakin kecil. Mereka tetap berperan secara optimal dalam rangka 
menguasai dan memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. Dari uraian di 
atas menjadi jelas bahwa pembelajaran (intraction) itu menunjukkan pada usaha 
peserta didik mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat perlakuan guru, dengan 
perkataan lain pembelajaran yang dilakukan peserta didik tidak mungkin terjadi tanpa 
peran guru, yang membedakannya hanyalah terletak pada perannya saja. 
Bruce & Weil dalam Wina Sanjaya mengemukakan ada tiga prinsip penting dalam 
proses pembelajaran yaitu: 
1. Proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat 





ini dimaksudkan untuk menyediakan pengalaman belajar yang memberikan 
latihan-latihan penggunaan fakta-fakta. Menurut Piaget dalam Solihatin, 
struktur kognitif akan tumbuh manakala siswa memiliki pengalaman 
belajar. Oleh karena itu proses pembelajaran menuntut aktivitas siswa 
secara penuh untuk mencarai dan menemukan sendiri. 
2. Berhubungan dengan tipe pengetahuan yang harus dipelajari. Ada tiga 
pengetahuan yang masing-masing memerlukan situasi yang berbeda dalam 
mempelajarinya yaitu pengetahuan fisis, sosial, dan logika. Pengetahuan 
fisis diperoleh melalui pengalaman indra secara langsung. Pengetahuan 
sosial berhubungan dengan perilaku individu dalam suatu sistem sosial atau 
hubungan antar manusia yang dapat memengaruhi intraksi sosial. 
Pengetahuan logika berhubungan dengan berfikir matematis, yaitu 
pengetahuan yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan suatu objek 
dan kejadian tertentu. 
3. Dalam proses belajar harus melibatkan lingkungan sosial. Anak akan lebih 
baik mempelajari pengetahun logika dari temannnya sendiri. Melalui 
pergaulan dan hubungan sosial, anak akan belajar lebih efektif 
dibandingkan dengan belajar yang menjauhkan dari hubungan sosial.9 
 
Istilah pembelajaran itu sendiri dalam konteks Indonesia menjadi populer 
setelah ditetapkannya Undang-undang RI.No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, dan seiring dengan bergulirnya reformasi dibidang pendidikan 
yang semula bersifat sentralistik sekarang menjadi desentralistik.  Sebelum ditetapkan 
Undang-undang RI. No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional istilah 
yang digunakan ialah pengajaran. 
Dalam tataran praktik, pembelajaran dapat dibedakan kepada 3 (tiga) macam 
yaitu, Pembelajaran Langsung (direct instruction), Pembelajaran Berdasarkan 
Masalah (Problem Based Instructional), dan Pembelajaran Kooperatif ( Cooperative 
Learning). 10 
 
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif.  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi, kooperatif diartikan bersifat kerja 
sama.11 Solihatin mendefinisikan kooperatif ialah bekerjasama dalam mencapai 
tujuan bersama.12 Jadi belajar kooperatif  adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 
pengajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja sama untuk memaksimalkan 
mereka dan anggota lainnya dalam kelompok tersebut.13 Sehubungan dengan itu, 
Slavin dalam Solihatin  mengatakan bahwa “Cooperative Learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang 
dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.”14 Dengan demikian 
pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu diantara sesama  dalam struktur kerja sama yang teratur  dalam kelompok, 
yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja sangat dipengaruhi 
oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sediri. 
Stahl dalam Solihatin mengatakan bahwa model pembelajaran “Cooperative 
Learning menempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerjasama dalam 
mencapai suatu hasil belajar yang optimal. Model pembelajaran ini berangkat dari  
asumsi mendasar dalam masyarakat yaitu raihlah yang lebih baik secara bersama-
sama”.15 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) ini aplikasinya dalam kelas 
mengetengahkan realita kehidupan ditengah masyarakat yang dirasakan dan dialami 
oleh peserta didik dalam kesehariannya, dengan bentuk yang disederhanakan dalam 
kehidupan kelas. Model pembelajaran yang memandang bahwa keberhasilan dalam 
belajar bukan semata-mata diperoleh dari guru, melainkan juga bisa dari pihak lain 
yang terlibat dalam pembelajaran itu atau teman sebaya. Berdasarkan pengertian 
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tersebut maka dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
koperatif pengembangan kualitas peserta didik terutama dari aspek afektif dapat 
dilakukan secara bersama-sama. Suasana belajar yang berlangsung dalam interaksi 
yang saling percaya, terbuka, dan rileks diantara anggota kelompok memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh dan memberi masukan diantara 
mereka untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, norma, dan moral serta 
keterampilan yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran. 
Dilihat dari pola kerja kelompoknya pembelajaran kooperatif terbagai dua: 
membantu teman belajar yang lain untuk menguasai materi pelajaran, dan  
menyempurnakan suatu proyek kegiatan secara bersama-sama seperti laporan, 
tulisan, presentasi, percobaan, karya seni dan berbagai kebajikan.16  Dalam dua situasi 
pembelajaran kooperatif seperti disebutkan di atas biasanya diperlukan petunjuk-
petunjuk berikut yaitu: 
a. Batas ukuran peserta didik dalam satu kelompok tiga atau lima orang. 
b. Susunan kelompok peserta didik heterogen dalam tingkat kemampuan, 
jenis kelamin dan etnis. 
c. Aktivitas perencanaan dilakukan secara hati-hati dengan 
mempertimbangkan susunan kelas, materi, tugas dan kerangka waktu. 
d. Membangun sejumlah penghargaan (pengakuan atau sesuai yang dapat 
dilihat, tergantung atas usia kelas pada para peserta didik untuk 
memotivasi kelompok. 
e. Menjamin bahwa setiap orang dalam kelompok memiliki tugas khusus 
dengan itu mereka akan berhasil. Selain itu peserta didik yang memiliki 
kemampuan rendah diarahkan kepada yang lain  dan tidak mendapat 
keuntungan dari kegiatan ini.  
f. Mengajarkan mata pelajaran dengan menggunakan presentasi atau 
pendekatan individu yang sesuai. 
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g. Memantau dan membantu apa yang diperlukan kelompok. 
h. Mengacu kepada tingkatan/kelas sebagai hal yang banyak kemungkinan 
atas konstribusi anggota setiap individu peserta didik atau perestasinya, 
menggunakan penghargaan kelompok sebagai tujuan/sasaran dari 
pengakuan terhadap keberhasilan kelompok. 
 
2. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif. 
Ada beberapa konsep mendasar yang perlu diperhatikan oleh guru dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif di dalam kelas. Guru dalam 
kedudukannya sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran dalam menggunakan 
model pembelajaran kooperatif ini harus memerhatikan beberapa konsep dasar. 
Adapun prisip-prinsip dasar tersebut menurut Solihatin adalah sebagai berikut:17 
 
a. Perumusan tujuan belajar harus jelas. 
Sebelum menggunakan strategi pembelajaran, guru hendaknya memulai 
dengan merumuskan tujuan dengan jelas dan spesifik. Tujuan tersebut 
menyangkut apa yang diinginkan oleh guru untuk dilakukan peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. Perumusan tujuan tentu harus 
disesuaikan dengan tujuan yang terdapat dalam kurikulum dengan 
tujuan pembelajaran, sikaf, dan proses dalam bekerja sama, atau 
keterampilan tertentu. Tujuan harus dirumuskan dalam bahasa dan 
konteks kalimat yang mudah dimengerti oleh peserta didik secara 
keseluruhan. Hal tersebut hendaknya dilakukan guru sebelum kelompok 
belajar terbentuk. 
b. Penerimaan yang menyeluruh oleh peserta didik tentang tujuan  belajar.  
Guru hedaknya mampu mengondisikan kelas agar peserta didik 
menerima tujuan pembelajaran dari sudut kepentingan diri peribadi dan 
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kepentingan kelas. Oleh karena itu peserta didik dikondisikan untuk 
mengetahui dan menerima kenyataan bahwa setiap orang dalam 
kelompoknya menerima dirinya untuk bekerja sama dalam mempelajari 
seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang telah ditetapkan untuk 
dipelajari. 
c. Ketergantungan yang bersifat positif. 
Untuk mengondisikan terjadinya interdepedensi di antara peserta didik 
dalam kelompok belajar maka guru harus mengorganisasaikan materi 
dan tugas-tugas pelajaran sehingga peserta didik memahami dan 
memungkinkan untuk melakukan itu dalam kelompoknya. Guru harus 
merancang struktur kelompok dan tugas-tugas kelompok yang 
memungkinkan setiap peserta didik untuk belajar dan mengevaluasi 
dirinya dan  teman kelompoknya dalam penguasaan dan kemampuan 
memahami materi pelajaran. Kondisi belajar ini memungkinkan peserta 
didik untuk merasa tergantung secara positif pada anggota kelompok 
lainnya dalam mempelajari dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan oleh guru.  
d. Interaksi yang bersifat terbuka.  
Dalam kelompok belajar, interaksi yang terjadi bersifat langsung dan 
terbuka dalam mendiskusikan materi dan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru. Suasana belajar seperti itu akan membantu menumbuhkan 
sifat ketergantungan yang positif dan keterbukaan dikalangan peserta 
didik untuk memperoleh keberhasilan dalam belajarnya. Mereka akan 
saling memberi dan menerima masukan, ide, saran, dan kritik dari 
temannya secara positif dan terbuka. 
e. Tanggung jawab individu. 
Salah satu dasar penggunaan pembelajaran kooperatif dalam 
pelaksanaan pembelajaran adalah bahwa keberhasilan belajar akan lebih 





sama. Oleh karena itu keberhasilan belajar dalam model belajar 
kooperatif ini dipengaruhi oleh kemampuan individu peserta didik 
dalam menerima dan memberi apa yang telah dipelajarinya diantara 
peserta didik lainnya. Sehingga secara individual peserta didik 
mempunyai dua tanggung jawab, yaitu mengerjakan dan memahami 
materi atau tugas bagi keberhasilan dirinya dan juga keberhasilan 
kelompoknya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.  
f. Kelompok bersifat heterogen. 
Dalam pembentukan kelompok belajar, keanggotaan kelompok harus 
bersifat heterogen sehingga interaksi kerja sama yang terjadi merupakan 
akumulasi dari berbagai karakteristik peserta didik yang berbeda. Dalam 
susunan belajar seperti ini akan tumbuh dan berkembang nilai, sikaf, 
moral dan prilaku peserta didik. Kondisi ini merupakan media yang 
sangat baik bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan dan 
melatih keterampilan dirinya dalam suasana belajar yang terbuka dan 
demokratis.  
g. Interaksi sikap dan prilaku sosial yang positif. 
Dalam mengerjakan tugas kelompok, peserta didik bekerja dalam 
kelompok sebagai suatu kelompok kerja sama. Dalam interaksi dengan 
peserta didik lainnya peserta didik tidak begitu saja menerapkan dan 
melaksanakan sikap pendiriannya pada anggota kelompok lainnya. Pada 
kegiatan bekerja sama dalam kelompok peserta didik harus belajar 
bagaimana meningkatkan kemampuan interaksinya dalam memimpin, 
berdiskusi, bernegosiasi, dan mengklarifikasi dalam berbagai masalah 
dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Dalam hal ini guru harus 
membantu peserta didik menjelaskan bagaimana sikap dan prilaku yang 
baik dalam bekerja sama yang bisa dilakukan oleh peserta didik dalam 
kelompok belajarnya. Prilaku-prilaku tersebut termasuk kepemimpinan, 





menyampaikan kritik dan perasaan-perasaan sosial. Dengan sendirinya 
peserta didik dapat mempelajari dan memperaktikkan berbagai sikap 
dan prilaku sosial dalam suasana kelompok belajarnya.  
h. Tindak lanjut  (follow up).  
Setelah masing-masing peserta didik selesai melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya, selanjutnya perlu dianalisis bagaimana penampilan dan 
hasil kerja peserta didik dalam kelompok belajarnya, termasuk juga 
bagaimana produk kerja yang dihasilkan, bagaimana mereka membantu 
anggota kelompoknya dalam memahami dan mengerti materi yang 
dibahas, bagaimana sikap, prilaku dan interaksi mereka dalam kelompok 
belajar bagi keberhasilan kelompoknya, dan apa yang mereka butuhkan 
untuk meningkatkan keberhasilan kelompok belajarnya dikemudian 
hari. Oleh karena itu guru harus mengevaluasi dan memberi berbagai 
masukan terhadap hasil pekerjaan peserta didik dan aktivitas meraka 
selama kelompok belajar peserta didik tersebut bekerja. Dalam hal ini 
guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengemukakan ide dan saran, baik kepada peserta didik lainnya 
maupun kepada guru dalam rangka perbaikan belajar dan hasilnya di 
kemudian hari. 
i. Kepuasan dalam belajar. 
Setiap peserta didik dalam kelompok harus mempunyai waktu yang 
cukup untuk belajar dan mengembangkan pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilannya. Apabila peserta didik tidak memperoleh waktu yang 
cukup dalam belajar, maka keuntungan akademis dari penggunaan 
pembelajaran kooperatif akan sangat terbatas. Perolehan belajar peserta 
didikpun sangat minim, sehingga guru hendaknya mampu  merancang 
dan mengalokasikan waktu yang memadai dalam menggunakan model 
ini dalam pembelajarannya. Konsep-konsep di atas dalam 





yang menganggap dalam menggunakan model pembelajaran kooperatif 
cukup satu dari beberapa konsep dasar saja yang ditargetkan. Hal ini 
menyebabkan produktivitas dan efektivitas model pembelajaran ini 
secara akademis sangat terbatas. Secara khusus guru hendaknya dalam 
menerapkan pembelajaran ini mampu mengembangkan rancangan 
pembelajarannya sedemikian rupa sehingga memungkinkan 
teraplikasikan dan terpenuhinya keseluruhan konsep-konsep dasar dari 
penggunaan pembelajaran kooperatif sebagaimana yang disebutkan di 
atas. 
Pengorganisasian materi dan tugas serta bekerja dalam kelompok tidak 
cukup memadai bagi terjadinya suasana kerja yang bersifat kooperatif. 
Pengembangan suasana belajar yang kondusif dan hubungan-hubungan 
yang bersifat antar interpersonal di antara sesama anggota harus 
ditumbuhkan sehingga kelompok belajar dapat bekerja dan belajar 
secara produktif. Syarat pertama yang harus dilakukan oleh guru selaku 
pelaksana dan pengembang kegiatan belajar mengajar adalah 
mengondisikan peserta didik untuk bekerja sama sebelum menggunakan 
pembelajaran kooperatif. Banyak guru mengatakan saya tidak dapat 
menggunakan pembelajaran kooperatif karena peserta didik saya tidak 
mempunyai keterampilan untuk bekerja sama. Hal ini merupakan 
kenyataan yang sering ditemukan. Tanpa memahami model 
pembelajaran ini dengan baik serta prinsif penggunaannya maka hasil 
yang diperolehpun hanya begitu saja. Untuk mengatasi hal tersebut, 
maka pengondisian iklim bekerja sama diantara sesama peserta didik 
dan pemberian informasi mengenai model pembelajaran yang akan 
digunakan beserta langkah-langkahnya, serta proses refleksi dan 
evaluasi setelah pembelajaran berlangsung merupakan suatu keharusan 






3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif. 
 Langkah-langkah dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif 
secara umum oleh Stahl dalam Solihatin.18 dapat dijelaskan secara operasional sebagi 
berikut: 
a. Merancang rencana program pembelajaran. Pada langkah ini guru 
mempertimbangkan dan menetapkan target pembelajaran yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran. Disamping itu guru menetapkan sikap 
dan keterampilan sosial yang diharapkan dikembangkan dan 
diperlihatkan oleh peserta didik selama berlangsungnya pembelajaran. 
Guru dalam merancang program pembelajaran harus 
mengorganisasikan materi dan tugas-tugas peserta didik yang 
mencerminkan sistem kerja dalam kelompok kecil. Artinya, bahwa 
materi dan tugas-tugas itu adalah untuk dibelajarkan dan dikerjakan 
secara bersama dalam dimensi kelompok. Untuk memulai 
pembelajarannya, guru harus menjelaskan tujuan dan sikaf serta 
keterampilan sosial yang akan dicapai dan diperlihatkan oleh peserta 
didik selama pembelajaran. Hal ini mutlak harus dilakukan oleh guru, 
karena dengan demikan peserta didik tahu dan memahami apa yang 
harus dilakukannya selama proses belajar mengajar berlangsung. 
b. Merancang lembar observasi yang akan digunakan untuk 
mengobservasi kegiatan peserta didik dalam belajar secara bersama 
dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam menyampaikan materi, guru 
tidak lagi menyampaikan secara panjang lebar, karena pemahaman dan 
pendalaman materi tersebut nantinya akan dilakukan peserta didik 
ketika belajar secara bersama dalam kelompok. Guru hanya 
menyampaikan pokok-pokok materi dengan tujuan peserta didik 
mempunyai wawasan dan orientasi yang memadai tentang materi yang 
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diajarkan. Pada saat guru selesai menyajikan materi, langkah 
berikutnya yang akan dilakukan menggali pengetahuan dan 
pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran berdasarkan apa 
yang telah dibelajarkan. Hal ini dimaksudkan untuk mengondisikan 
kesiapan belajar peserta didik. Berikutnya guru membimbing peserta 
didik untuk membentuk kelompok. Pemahaman dan konsepsi guru 
terhadap siswa secara individual sangat menentukan kebersamaan dari 
kelompok yang terbentuk. Kegiatan ini dilakukan sambil menjelaskan 
tugas yang akan dilakukan peserta didik dalam kelompoknya masing-
masing. Pada saat peserta didik belajar secara berkelompok, maka guru 
mulai melakukan monitoring dan mengobservasi kegiatan belajar 
peserta didik berdasarkan lembar observasi yang telah dirancang 
sebelumnya.   
c. Mengarahkan dan membimbing peserta didik, baik secara individual 
maupun kelompok, baik dalam memahami materi maupun sikap  dan 
perilaku peserta didik selama kegiatan berlangsung. Pemberian pujian 
dan kritik membangun kepada peserta didik adalah merupakan aspek 
penting yang harus diperhatikan oleh guru pada saat peserta didik 
bekerja dalam kelompoknya. Disamping itu pada saat kegiatan 
kelompok berlangsung, guru secara periodik memberikan layanan 
kepada peseta didik baik secara individual maupun secara klasikal. 
d. Memberi kesempatan kepada peserta didik dari masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Pada saat diskusi 
kelas ini, guru bertindak sebagai moderator. Hal ini dimaksudkan 
untuk mengarahkan dan mengoreksi pengertian dan pemahaman 
peserta didik terhadap materi dan hasil kerja yang telah 
ditampilkannya. Pada saat presentasi peserta didik berakhir, guru 
mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi diri terhadap proses 





kelemahan yang ada atau sikap serta prilaku menyimpang yang 
dilakukan selama pembelajaran. Di samping itu pada saat tersebut guru 
juga memberi beberapa penekanan terhadap nilai, sikap dan prilaku 
sosial yang harus dikembangkan dan dilatih oleh peserta didik. Dalam 
melakukan refleksi diri ini, guru tetap berperan sebagai moderator 
yang aktif. Artinya, pengembangan ide, saran dan kritik terhadap 
proses pembelajaran harus diupayakan berasal dari peserta didik, 
kemudian barulah guru melakukan beberapa perbaikan dan pengerahan 
terhadap ide, saran dan kritik yang berkembang. 
Sedangkan menurut Trianto tahapan atau langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif itu mempunyai enam tahapan atau fase yaitu:19 
a. Fase pertama menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Pada 
tahapan ini guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa agar giat 
dan aktif belajar. 
b. Fase kedua menyampaikan informasi. Pada fase ini guru menyajikan 
informasi kepada peserta didik dengan cara demonstrasi atau melalui 
bahan bacaan. 
c. Fase ketiga mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok 
kooperatif. Aktivitas guru pada tahap ketiga ini adalah menjelaskan 
kepada peserta didik bagaimana caranya membentuk kelompok belajar 
dan membnatu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
d. Fase keempat membimbing kelompok bekerja dan belajar. Pada 
tahapan ini guru aktif memberikan bantuan dorongan maupun 
bimbingan kepada setiap kelompok-kelompok belajar pada saat 
peserta didik mengerjakan tugas mereka. 
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e. Fase kelima evaluasi. Aktivitas yang dilakukan guru pada fase ini 
adalah mengevaluasi hasil belajar peserta didik tentang materi yang 
telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya. 
f. Fase keenam memberikan penghargaan. Dalam hal ini guru memberi 
penghargaan dengan berbagai cara untuk menghargai terhadap upaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
Selain dari langkah-langkah pembelajaran kooperatif sebagaimana disebutkan 
di atas pembelajarn kooperatif juga mengandung perinsip-perinsip utama, menurut 
Slavin perinsip tersebut adalah: 
a. Penghargaan kelompok. Penghargaan tersebut diberikan jika kelompok 
tersbut mencapai keriteri yang ditentukan. 
b. Tanggung jawab individual. Dengan sendiriya sukses tidaknya kelompok 
tergantung kepada belajar individual semua anggota kelompok. 
c. Kesempatan yang sama untuk sukses. Ini berarti bahwa peserta didik telah 
membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik yang mempunyai 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah sama-sama tertantang untuk 
melakukan yang terbaik. 
   
 
4. Tujuan Pembelajaran Kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif bertitik tolak dari pandangan yang menyatakan 
pendidikan dalam masyarakat yang demokratis, karena itu implementasinyapun 
dilakukan secara demokratis pula. Belajar kooperatif menekankan pada tujuan dan 
kesuksesan kelompok yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok 
mencapai tujuan atau penguasaan materi. Menurut Johnson & Johnson dalam Trianto 
tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk 





kelompok.20 Karena siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan sendirinya dapat 
memperbaiki hubungan di antara peserta didik dari berbagai latar belakang etnis dan 
kemampuan, mengembangkan keterampilan-keterampilan proses kelompok dan 
pemecahan masalah. 
Zamroni dalam Trianto menyatakan bahwa manfaat penerapan pembelajaran 
kooperatif adalah, dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud 
level individual. Disamping itu pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 
solidaritas sosial dikalangan peserta didik.21 Dengan demikian diharapkan akan 
muncul generasi baru yang memiliki perestasi akademik yang cemerlang sekaligus 
memiliki solidaritas sosial yang prima. 
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 
partisipasi peserta didik, mentalitas dan kepemimpinan serta membuat keputusan 
dalam kelompok, selain itu memberi kesempatan kepada peserta didik berintegrasi 
dan belajar bersama-sama dengan peserta didik yang berbeda latar belakang. Dengan 
demikian dalam pembelajaran kooperatif peserta didik memainkan peran ganda, 
disatu sisi sebagai guru tetapi pada sisi lain sebagai peserta didik. Ketika 
menyampaikan  berbagai pengetahuan dan keterampilannya kepada teman 
kelompoknya pada saat itu peserta didik tersebut berperan sebagai guru meski 
sesungguhnya ia tetap sebagai peserta didik. 
Pembelajaran kooperatif mempunyai efek terhadap penerimaan yang luas 
terhadap keragaman ras, budaya dan agama, strata sosial, kemampuan dan ketidak 
mampuan. Pembelajaran kooperatif juga memberikan peluang kepada peserta didik 
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama 
lain atas tugas-tugas bersama. Dengan menggunakan struktur penghargaan kooperatif 
belajar untuk menghargai antara satu sama lain.  
 
B. Strategi Mind  Map 
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Pada awalnya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan 
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu 
peperangan. “Seorang yang berperang dalam mengatur strategi untuk memenangkan 
peperangan, sebelum melakukan suatu tindakan, ia akan menimbang bagaimana 
kekuatan pasukan yang dimilikinya baik dilihat dari kualitas maupun kuantitas”.22 
Demikian juga halnya guru dalam menggunakan strategi pembelajaran harus terlebih 
dahulu memperhitungkan bagaimana kemampuan dirinya selaku pelakasanaan 
strategi, juga guru harus dapat memperhitungkan secara jelas bagaimana kemampuan 
peserta didik yang dihadapinya, sampai pada ketersediaan sarana prasarana apabila 
strategi itu dilakasanakan. Sedangkan Kemp dalam Sanjaya menjelaskan bahwa: 
“strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Senada dengan itu Dick and Carey dalam Sanjaya juga menyebutkan bahwa strategi 
pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan 
secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa”.23  
Tidak jauh berbeda dari pengertian yang dikemukakan Oemar Hamalik, beliau 
mengatakan bahwa “strategi pembelajaran itu adalah seperangkat komponen atau 
unsur-unsur yang saling berintekrasi untuk mencapaai tujuan, selain untuk 
menentukan urutan pelajaran setiap pembelajaran khusus, juga merancang tindakan-
tindakan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut”.24 
Memperhatikan beberapa pengertian di atas, setidaknya ada dua hal yang 
penting dicermati berkaitan dengan strategi pembelajaran: 
1. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan, termasuk penggunaan 
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran. Ini 
berarti penyusunan suatu strategi terbatas pada tahap proses penyusunan 
rencana kerja belum sampai pada tindakan. 
                                                          
22
Sanjaya, Strategi , h. 125. 
23
 Ibid, h. 126. 
24
Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Bandung: PT 





2. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya arah dari semua 
keputusan penyusunan sebuah strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan 
demikian penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan 
berbagai fasilitas dan sumber belajar, semuanya diarahkan dalam upaya 
mencapai tujuan. Oleh sebab itu sebelum menentukan strategi, perlu 
dirumuskan tujuan yang jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab 
tujuan adalah roh dalam implementasi strategi. 
Sanjaya membagi strategi pembelajaran kepada dua macam, yaitu strategi 
exposition dan discovery. Dalam strategi exposition, bahan pelajaran disajikan kepada 
siswa dalam bentuk jadi dan siswa dituntut untuk menguasai bahan tersebut. Sedang 
strategi discovery bahan pelajaran dicari dan ditemukan oleh peserta didik melalui 
berbagai aktivitas, sehingga tugas guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing bagi peserta didiknya.25 Salah satu bagian dalam kelompok startegi 
discovery itu ialah mind map . 
 
1. Pengertian Mind Map. 
Mind atau konsep merupakan kondisi utama yang diperlukan untuk menguasai 
kemahiran diskriminasi dan proses kognitif fundamental sebelumnya berdasarkan 
ciri-ciri dari sekumpulan stimulus dan objek.26 Map atau peta ialah gambar atau 
lukisan pada kertas yang menunjukkan suatu tempat.27 Dari pengertian dua kata 
tersebut di atas maka mind map itu dapat didefinisikan sebagai ilustrasi grafis konkret 
yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke konsep-
konsep lain pada kategori yang sama.28 Sedangkan Windura berpendapat bahwa mind 
map itu sebagai suatu strategi pembelajaran berbentuk teknis grafis yang 
memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi seluruh kemampuan otak untuk 
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keperluan berfikir dan belajar.29 Menurut Olivia, otak manusia terdiri atas otak kiri 
dan otak kanan30. Saat seseorang melakukan aktivitas berbahasa, menulis, berbicara, 
dan medengarkan berarti orang tersebut sedang menggunakan otak kirinya. Begitu 
juga saat seseorang membuat prioritas pekerjaan yang sifatnya umum, seperti 
mendengarkan gurunya menerangkan, mencatat, membaca materi pelajaran, 
menghitung, menggunakan logika untuk memecahkan masalah, peserta didik itu juga 
sedang aktif menggunakan sisi otak kirinya, dan otak kiri sifat memorinya adalah 
jangka pendek.  Wajarlah jika strategi pembelajaran yang hanya menggunakan otak 
sebelah kiri akan memberi peluang besar kepada peserta didik untuk lebih cepat lupa 
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan. Sebaliknya saat peserta didik 
menggunakan imajinasinya dalam menyusun balok-balok, begitu juga saat menikmati 
keindahan alam, lukisan dan musik anak sedang menggunakan otak kanan. Otak 
kanan sifat memorinya adalah jangka panjang. Menurut Sutanto cara kerja alami otak 
manusia lebih cenderung berupa gambar atau image dari pada bahasa verbal, tertulis 
atau lisan. Namun kenyataannya dunia pendidikan hampir semua menyajikan dalam 
bentuk verbal, baik lisan maupun tertulis mulai dari koran, buku catatan, majalah, 
buku pelajaran sampai pada tuturan guru dalam menyajikan pelajaran.
31
  
Menurut Olivia salah satu penyebab anak sulit belajar adalah kebiasaan 
guru/pendidik menjejalkan berlembar-lembar catatan.
32
 Ibarat orang yang sudah 
kekenyangan tetapi masih terus dipaksa makan dan makan terus. Akibatnya selezat 
apapun makanan yang tersaji rasanya pasti tak lezat lagi. Otak anak kesulitan 
memvisualisasikan apa yang telah dipelajarinya. Menurut Sperry dalam Olivia otak 
memiliki dua belahan yang masing-masing bekerja secara sangat berbeda. Pada 
dasarnya otak kiri bersifat rasional, dan otak kanan lebih emosional. Otak amat 
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berespon baik terhadap kata-kata kunci, gambar, warna, serta adanya asosiasi secara 
langsung. Tugas merespon ini dilakukan oleh kedua fungsi otak tadi.
33
 
Selengkapnya domain otak manusia dapat dilihat pada gambar: 1.1 seperti 
dibawah ini: 
                                          Cara otak memproses informasi 
Otak kiri                                                                     Otak kanan 
Kata                Gambar 
Angka      Warna 
Analisa     Irama 
Logika                 Gestalt 
Urutan      Dimensi 
Hitungan       Imajinasi 
                                        
    
       Ingatan jangka pendek                           Ingatan jangka panjang 
             Gambar: 1.1 Cara otak memproses informasi 
 Diadaptasi dari Mind Map Langkah demi Langkah  
 
Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan  di 
sekolah pada umumnya menggunakan strategi yang hanya melibatkan otak sebelah 
kiri, seperti menulis, mendengarkan guru menerangkan, membaca buku, membaca 
koran, atau berbicara sesama teman lain. Sebaliknya otak kanan lebih jarang 
digunakan seperti menggambar, atau menyaksikan gambar-gambar, implikasinya 







peserta didik kurang bersemangat, jenuh, kurang memahami apa yang sedang 
dipelajarinya, mudah lupa apa yang pernah diingat sebelumnya, itu semua terjadi 
karena pengoperasian antara otak kiri dengan otak kanan yang tidak seimbang. 
Mind map adalah tehnik pemanfaatan seluruh otak dengan menggunakan citra 
visual dan parasarana grafis lainnya untuk memberi kesan sehingga hasil 
pembelajaran lebih lama bertahan didalam memori otak. Strategi mind map ini 
dikembangkan oleh Tony Buzan pada tahun 1970-an didasarkan kepada riset tentang 
bagaimana tata cara kerja otak sebenarnya.34  
Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, simbol, suara, 
bentuk-bentuk lain dan perasaan. Sebagai bukti untuk menguatkan pernyataan 
tersebut, jika seseorang disuruh mengingat orang yang paling ia cintai, seperti anak 
atau anggota keluarga lainnya, yang pertama diingat adalah wajahnya, bukan 
namanya. Kenyataan ini memberikan indikasi bahwa cara kerja alami otak kita lebih 
cenderung berupa gambar atau image dari pada bahasa verbal, tertulis atau lisan. 
Akan tetapi bila diperhatikan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
berlangsung di sekolah hampir seluruhnya berbentuk verbal yang berarti hanya 
menggunakan bagian otak kiri dan tidak menggunakan belahan otak kanan, kalaupun 
menggunakan otak bagian kanan prekuensinya sangat sedikit. Berbeda dengan 
pembelajaran dengan strategi mind map, menggunakan banyak gambar dan sekaligus 
tentunya menggunakan kedua belah otak kiri dan kanan secara bersamaan dan 
seimbang. 
Kebaikan dan keunggulan mind map tidak hanya dilihat dari apa yang terlihat 
oleh kasat mata, seperti gambar-gambar dan warna akan tetapi juga hal-hal yang 
melandasi prinsip pembuatannya yang sungguh-sungguh mengikuti apa yang 
diinginkan otak. Mind map menggunakan pengingat-pengingat visual dan sensorik  
dalam suatu pola/konsep maupun ide-ide yang berkaitan, seperti megorgansasikan 
dan merencanakan, sehingga dengan menggunakan mind map ini akan 
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membangkitkan ide-ide orizinal dan memicu ingatan. Pikiran tidak akan statis karena 
mengulangi catatan tersebut dalam bentuk gambar (peta). Dan yang jelas strategi 
mind map ini akan menumbuhkan suasana menenangkan, menyenangkan dan kreatif 
karena peserta didik bebas menuangkan kreativitasnya berdasarkan modalitasnya 
masing-masing tanpa ada keterpaksaan. 
Keberhasilan penggunaan mind map ini digambarkan oleh ToBachman dalam 
Tolhah “seorang siswa yang mempunyai kemampuan rata-rata, yang tidak 
mempunyai nilai istimewa sama sekali, nyatanya setalah diajari dengan mind map 
kemudian dia selalu mendapat nilai A dalam pelajarannya”.35 Sedangkan Olivia 
menuliskan tentang beberapa keunggulan mind map itu sbb: 
a. Mudah menggali informasi dari dalam dan dari luar otak. 
b. Cara baru untuk belajar dan berlatih dengan cepat dan mudah. 
c. Cara membuat catatan agar tidak membosankan. 
d. Cara terbaik untuk mendapatkan  ide baru dan merencanakan proyek. 
e. Membantu berpikir lebih jernih dan menyenangkan.36 
 
2. Jenis-Jenis Mind Map 
Menurut Nur dalam Trianto mind map (peta konsep) ada empat macam yaitu: 
a. Network Tree (pohon jaringan) yaitu, peta konsep dimana ide-ide pokok 
dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata lain dituliskan pada 
garis-garis penghubung. Garis-garis tersebut  menunjukkan hubungan 
antara ide yang satu dengan  ide yang lain. 
Peta konsep jenis network tree (pohon jaringan) lebih cocok untuk 
memvisualisasikan materi pembelajaran yang mengandung hubungan 
sebab akibat, bersipat hirarki, prosedur dan istilah-istilah yang berkaitan 
yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara satu dengan 
yang lain. 









Cara membuat mind map jenis netwok tree adalah sebagai berikut: 
1. Ide pokok ditulis dalam persegi empat pada posisi paling atas. 
2. Dari ide pokok tersebut dibuat garis penghubung untuk menunjukkan 
hubungan antara ide-ide tersebut. 
3. Menuliskan kata-kata pada garis penghubung untuk menjelaskan 
hubungan antara konsep-konsep.  
Contoh mind map jenis network tree dapat dilihat pada gambar: 1.2 
seperti di bawah ini: 
Mind map jenis work tree pada materi  








            




        
 
Gambar :2. 1 Mind map jenis work tree pada materi hukum bacaan nun mati/tanwin dan 
mim mati. Diadaptasi dari Pembelajaran Progresif dan Inovatif. 
 
b. Events Chain (mind map rantai kejadian). Peta konsep jenis ini dapat 
digunakan untuk memberikan suatu urutan kejadian, langkah-langkah 
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dalam urutan suatu prosedur, atau tahapan dalam suatu proses. Untuk 
membuat rantai kejadian, pertama-tama temukan suatu rangkaian kejadian 
yang mengawali rantai itu. Kejadian ini disebut kejadian awal. Kemudian 
temukan kejadian berikutnya dalam rantai itu dan lanjutkan sampai 
mencapai hasil. Mind map jenis event chain ini lebih cocok untuk 
memvisualisasikan hal-hal yang berkaitan dengan, tahapan-tahapan yang 
berhubungan dengan prosedur, langkah-langkah dalam tahapan prosedur 
linier, dan urutan suatu kejadian.  
Dibawah ini contoh mind map jenis event chain dalam materi tata cara 
berwudhu`: 
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c. Cycle Concept Map (Peta Konsep Siklus). Dalam mind map jenis siklus, 
rangkaian kejadian tidak menghasilkan suatu hasil final. Kejadian terkhir 
pada rangkaian itu menghasilkan kembali kejadian awal. Karena tidak ada 
hasil dan pada kejadian akhir itu menghubungkan kembali kejadian awal, 
siklus itu berulang kembali dengan sendirinya. Mind map jenis siklus ini 
lebih cocok untuk menunjukkan hubugan bagaimana suatu rangkaian 
berintektasi untuk menghasilkan suatu kelompok hasil yang berulang-
ulang. 
Mind map jenis cycle concept map dapat dilihat pada gambar : 1.3. di 













                     
 
                               Gambar: 1.3. Mind map siklus air 
 
d. Spider Concept Map (Peta konsep laba-laba). Mind map jenis laba-laba ini 
dapat digunakan untuk curah pendapat. Melakukan curah pendapat 









bercampur aduk. Banyak dari ide-ide ini berkaitan dengan ide sentral itu 
namun belum tentu jelas hubungannya satu sama lain. Mind map jenis 
laba-laba ini lebih cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal yang 
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 Gambar: 1.4. Mind map laba-laba tentang hukum tajuwid.  
          Diadaftasi dari Pembelajaran progresif dan Inovatif. 
 
3. Langkah-langkah membuat mind map. 
Adapun langkah-langkah membuat mind map adalah sebagai berikut: 
a. Menyediakan bahan atau alat yang diperlukan seperti, kertas putih (tidak 
bergaris) ukuran minimal A4, kemudian pinsil berwarna atau spidol 
minimal 3 (tiga) warna yang berbeda. 





b. Membuat pusat mind map (central image) di tengah-tengah kertas. 
c. Menuliskan garis cabang tingkat pertama (Basic Ordering Ideas) yang 
diberi warna serta dibubuhi tulisan di atasnya. 
d. Menuliskan garis cabang tingkat kedua serta diberi warna.  
e. Menuliskan garis cabang tingkat ketiga serta diberi warna. 37          
Penggunaan mind map seperti disebutkan di atas, dalam proses pembelajaran  
sangat membantu peserta didik. Karena mind map cara kreatif bagi peserta didik 
untuk menghasilkan gagasan, mencatat apa yang telah dipelajari, atau merencanakan 
tugas-tugas baru. Meminta peserta didik membuat mind map memungkinkan mereka 
untuk mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau 
apa yang tengah mereka rencanakan. Mind map membantu peserta didik aktif berfikir 
untuk merumuskan pada sejumlah ide-ide pokok. Secara rinci fungsi mind map dalam 
proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1). Mengeksplorasi apa yang telah diketahui oleh sipembelajar. 
2). Memberikan arah pembelajaran. 
3). Membantu mengekstraksi arti kerja laborratorium atau lapangan. 
4). Membantu membaca materi dari buku pelajaran. 
5). Membantu siswa mencapai hasil pembelajaran yang berkualitas tinggi 
serta bermakna karena dapat membantu peserta didik mengingat 
informasi dan melihat keterkaitan antara konsep. 
6). Membantu peserta didik menggabungkan ide yang satu dengan ide yang 
lainnya.38 
 
C. Hakikat Motivasi 
1. Pengertian motivasi. 
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Motivasi dan hasil belajar adalah dua hal yang sangat urgen di dalam proses 
pembelajaran. Meskipun keduanya berbeda namun mempunyai keterkaitan yang erat 
antara satu dengan yang lain. Artinya jika seseorang memiliki motivasi yang kuat 
dalam belajar pada umumya orang tersebut akan memperoleh hasil belajar yang baik 
pula. Demikian sebaliknya. sebab itu, membicarakan tentang pembelajaran tidak 
terlepas dari pembicaraan tentang motivasi. 
Motivasi berasal dari bahasa latin `movere` yang bermakna bergerak. Istilah 
movere ini juga bermakna mendorong, mengarahkan tingkah laku manusia.39 
Motivasi dapat juga diartikan sebagai daya penggerak dari dalam untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapai suatu tujuan.40  
 Menurut Sofyan motivasi adalah suatu proses yang dilakukan untuk 
menggerakkan siswa agar prilaku siswa dapat diarahkan pada upaya-upaya nyata 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.41 Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Nasution bahwa motivasi adalah usaha-usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
sehingga siswa itu mau dan mampu melakukan sesuatu. Dengan kondisi-kondisi 
tersebut akan menimbulkan suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.42 Menurut 
B.Uno motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuhannya.43 Dari beberapa defenisi yang dikemukakan di atas dapat di pahami 
bahwa: 
a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu. Dengan adanya motivasi akan membawa beberapa perubahan 
energi didalam sistem neurophysiological yang ada pada organisme 
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manusia. Walupun motivasi itu muncul dari dalam diri seseorang namun 
penampakannya/refleksinya akan menyangkut kegiatan fisik sehingga 
dapat diamati. 
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang. 
Dalam hal seperti ini motivasi relavan dengan persoalan-persoalan 
kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
c. Motivasi akan dirangsang oleh tujuan. Motivasi dalam hal ini merupakan 
respons dari suatu aksi yaitu tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam 
diri manusia, tetapi kemunculannya karena adanya rangsangan yaitu 
tujuan, dan tujuan itu sendiri merupakan kebutuhan. 
 
2. Faktor-faktor yang Memengaruhi Motivasi. 
Motivasi ditinjau dari sumbernya dapat dibedakan kepada: motivasi instrinsik 
dan motivasi ekstrinsik.44 
Motivasi Instrinsik adalah “merupakan daya dorongan dari dalam diri seseorang 
untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan”.45 Jika 
dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran motivasi instrinsik berarti daya dorongan 
seseorang/individu dari dalam dirinya untuk terus belajar berdasarkan kebutuhan 
yang berkaitan dengan aktivitas belajar. Misalnya belajar karena ingin memecahkan 
suatu permasalahan, ingin  meraih cita-cita yang diingini secara baik. Keinginan itu 
diwujudkan dalam upaya kesungguhan seseorang untuk mendapatkannya dengan 
kegiatan belajar. 
 Berbeda dengan motivasi ekstrinsik yaitu keinginan belajar yang tumbuh 
bukan dari dalam diri individu malainkan ada faktor lain diluar dirinya, yang 
selanjutnya membuat seseorang terdorong untuk melakukan dan tidak melukan 
sesuatu tindakan tertentu. Misalnya belajar untuk menghindari hukuman, belajar 
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untuk mendapatkan pujian dari orang lain seperti pujian dari guru, orang tua dan 
sebagainya. Keinginan-keinginan tersebut tidak berkaitan langsung dengan kegiatan 
pembelajaran, tetapi dapat menjadi pendorong untuk melakukan kegiatan belajar. 
Dilihat dari segi peran, motivasi instrinsik lebih besar perannya dalam 
mendorong individu untuk melakukan sesuatu dari motivasi ekstrensik, karena 
motivasi instrinsik lebih lama bertahan dalam diri individu serta tidak terpengaruh 
oleh stimulus dari luar dirinya. Kondisi ini penting dipahami guru sehingga dapat 
membantu peserta didik dalam menumbuh kembangkan motivasi instrinsik tersebut 
disamping motivasi ekstrinsik.  Dibawah ini beberapa hal yang dapat menimbulkan 
motivasi belajar instrinsik yaitu : 
a. Pendidik memperlakukan peserta didiknya sebagai manusia yang 
berpribadi, menghargai pendapatnya, perasaanya, maupun keyakinannya. 
b. Pedidik menggunakan berbagai metode dalam kegiatan pembelajrannya. 
c. Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga memberikan 
pengarahan kepada peserta didiknya dan membantu apabila mengalami 
kesulitan, baik yang bersifat peribadi maupun akademis. 
d. Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan materi 
yang baik dan mendalam yang diajarakan kepada peserta didiknya. 
e. Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengabdian kepada 
profesinya sebagai pendidik.46   
 
Secara umum munculnya motivasi seseorang dalam melakukan sesuatu tidak 
terlepas dari adanya kebutuhan yang akan dipenuhi. Terkait dengan kebutuhan 
Abraham Maslow dalam Alwisol mengemukakan lima tingkatan kebutahan manusia, 
yang disebut dengan hirarki kebutuhan. Dikatakan dengan hirarki kebutuhan karena 
didasarkan pada anggapan bahwa, pada waktu orang telah memuaskan satu tigkat 
kebutuhan tertentu, mereka ingin memperoleh kebutuhan lain yang lebih tinggi, 
demikian seterusnya. Hirarki kebutuhan seperti yang dimaksud diatas yaitu:47 
a. Kebutuhan fisiologis. 
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Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap hidup, termasuk 
makanan, perumahan, pakain, udara untuk bernapas, dan sebagainya. 
b. Kebutuhan akan rasa aman. 
Ketika kebutuhan fisiologis telah terpenuhi, perhatian akan dialihkan 
kepada kebutuhan akan keselamatan. Kesalamatan itu termasuk rasa aman 
dari setiap jenis ancaman fisik dan tekanan. 
c. Kebutuhan akan cinta kasih. 
Ketika seseorang telah terpenuhi kebutuhan fisiologis dan rasa aman, 
kepentingan berikutnya adalah hubungan antara manusia yaitu ingin 
dicintai dan mencintai. 
d. Kebutuhan akan penghargaan. 
Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang 
lain. Dalam kaitannya dengan pembelajaran ingin pekerjaan dan tugasnya 
dihargai. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri. 
Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas pada hirarki Moslow dan 
berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. Ketika kebutuhan lain telah 
terpenuhi, seseorang ingin mencapai secara penuh potensi dirinya.   
 Peserta didik sebagai individu tidak terlepas dari berbagai kepentingan dan 
kebutuhan, baik kebutuhan jangka pendek maupun jangka panjang. Keinginan untuk 
memenuhi kebutuhan itu dapat menjadi motivasi yang mendorong peserta didik untuk 
melakukan aktivitas belajar, oleh karena itu memehami tentang kebutuhan peserta 
didik menjadi bahagian yang tidak kalah pentingnya bagi guru dalam upaya 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didiknya.  
  
3. Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik 
Dari berbagai uraian tentang motivasi sebagai mana dikemukakan di atas 
semakin jelaslah bahwa tugas guru dalam proses pembelajaran tidak hanya sebatas 





tetapi disamping tugas sebagai pengajar guru juga berperan sebagai motivator bagi 
peserta didiknya. Dalam mejalankan tugas sebagai motivator  dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga peserta didik terdorong dalam 
mengikuti proses pembelajaran, guru  perlu melakukan hal-hal berikut: 
a. Memperlakukan peserta didik sebagai manusia yang berpribadi, 
menghargai pendapatnya, perasaanya, maupun keyakinannya. 
b. Memilih dan menggunakan berbagai metode yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
c. Tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi peserta didik. Memberi 
penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi dan memberi bantuan 
berupa bimbingan bagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran. 
d. Menguasai materi yang akan diajarkan dengan baik, serta menggunakan 
bantuan alat media dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
e. Mencintai serta menjunjung tinggi kedukan dan profesinya sebagai guru. 
 
Menurut Zubaidah bahwa ciri-ciri peserta didik yang mempunyai motivasi 
belajar tinggi ialah: 
a. Tertarik kepada guru, artinya tidak acuh tak acuh kepada guru. 
b. Tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan 
c. Antusias tinggi, serta mengendalikan perhatian dan energinya kepada 
kegiatan pembelajaran. 
d. Ingin selalu bergabung dalam suatu kelompok kelas. 
e. Ingin identitas diri diakui oleh orang lain. 
f. Tindakan dan kebiasaannya serta moralnya selalu dalam kontrol. 
g. Selalu terkontrol dalam lingkungan.48 
Untuk mengetahui seberapa besar motivasi peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran dapat dilakukan penjaringan data seperti melalui kuessioner. 
D. Hasil Belajar Peserta Didik 
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1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar ialah sesuatu yang diperoleh setelah proses pembelajaran 
berlangsung. Menurut Slameto “hasil belajar ialah kemampuan yang dicapai siswa 
setelah proses belajar mengajar”.49  Kemampuan tesebut ada yang bersifat langsung 
dan ada yang bersifat tidak langsung. Yang bersifat langsung berarti sesuatu hasil 
yang terwujud setelah selesainya proses pembelajaran. Sedangkan yang bersifat tidak 
langsung terwujud beberapa waktu setelah selesai proses pembelajaran. Dengan kata 
lain ada rentang waktu antara proses pembelajaran dengan terwujudnya hasil belajar. 
Dalam materi hukum bacaan nun mati dan mim mati misalnya, hasil belajar yang 
bersifat langsung serta mengarah kepada domain psikomotorik akan terlihat pada 
setiap kali membaca ayat Alquran. Sedangkan hasil belajar yang bersifat tidak 
langsung dan termasuk pada domain afektif akan muncul pada masa mendatang atau 
tidak selalu kelihatan pada saat itu. Hasil penilaian yang dimaksud dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini ialah hasil belajar yang bersifat langsung.  
Trianto membedakan pengetahuan sebagai hasil belajar kepada dua macam 
yaitu pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. Pengetahuan deklaratif 
yaitu yang dapat diungkapkan dengan kata-kata, pengetahuan tentang sesuatu. 
Sedangkan pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana 
melakukan sesuatu50  
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, keberhasilan pembelajaran 
tidak hanya diukur dari domain kognitifnya saja, akan tetapi yang tidak kalah 
pentingnya adalah aspek afektif dan psikomotornya. Oleh karena itu  setiap bentuk 
hasil belajar sebaiknya mengandung ketiga domain tersebut yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Bahkan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam hasil belajar 
dalam domain afektif lebih diutamakan, karena Pendidikan Agama Islam 
sesungguhnya diberikan bukan sekedar mengantar peserta didik mengetahui berbagai 
kajian keislaman, akan tetapi selain menguasai berbagai kajian keislaman juga 
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bagaimana pengetahuan tentang keislaman itu tercermin dalam sikap dan prilaku 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.  
Jika dilihat dari sisi pengetahuan, maka pengetahuan yang ingin dicapai 
(dihasilkan) dari Pendidikan Agama Islam itu tidak hanya pengetahuan deklaratif 
untuk disebut saja akan tetapi juga pengetahuan prosedural. 
Untuk memperoleh gambaran yang tepat tentang hasil belajar peserta didik, 
dapat dilakukan melalui penilaian hasil belajar, namun sebelum penilaian 
keberhasilan pembelajaran tersebut dilaksakan, terlebih dahulu ditetapkan secara jelas 
masalah apa yang akan dinilai, kemudian baru menentukan alat ukurnya. Jika yang 
akan diukur adalah kemampuan dasar maka alat ukur yang akan digunakan adalah 
acuan norma/kelompok. Apabila hasil yang akan diukur adalah prestasi belajar, alat 
ukur yang lebih cocok adalah acuan patokan, akan tetapi jika yang diukur adalah 
kepribadian maka alat ukur yang dipakai adalah acuan etik. 
Ketiga alat ukur seperti yang disebutkan diatas masing-masing memiliki 
asumsi-asumsi dasar dan implikasi-implikasi tertentu baik terhadap tujuan 
pembelajaran,  proses belajar mengajar dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Salah satu fungsi penilain adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 
telah menguasai kompetensi yang telah ditetapkan, dan kompetensi itu sendiri 
mengacu kepada indikator. Penilaian dilakukan pada waktu proses pembelajaran atau 
setelah selesai kegiatan pembelajaran. Setiap indikator dapat dijaring dengan 
beberapa soal/tugas atau pengamatan. Apabila hasil penilaian menunjukkan, nilai 
yang diperoleh peserta didik untuk indikator pencapaian sebagai mana yang 
ditetapkan didalam Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sama atau lebih besar, 
dapatlah dikatakan peserta didik tersebut telah menguasai Kompetensi Dasar 
(berhasil). Sebaliknya apabila nilai yang diperoleh peserta didik lebih kecil dari nilai 
yang ditetapkan dalam Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM), dikatakan peserta 
didik tersebut belum menuntaskan indikator itu (belum berhasil). Bagi peserta didik 
yang telah mencapai nilai ketuntasan minimum selanjutnya diberikan pengayaan. 





belajarnya belum mencapai nilai ketuntasan minimum, diberikan remedial berupa  
pengulangan terhadap pelajaran yang telah dipelajari. 









Tabel Keriteria Ketuntasan Minimal Pendidikan Agama Islam pada 
Kompetensi   Dasar Hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati. 
  














































Berdasarkan data-data di atas dapat dijelaskan bahwa: 
1. Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada indikator 1, adalah 70%, 





2. Nilai siswa yang tertera pada tabel di atas adalah nilai rata-rata 
Pendidikan Agama Islam pada suatu kelas. 
3. Nilai pada indikator 1, = 70, indikator, 2 = 60 dan indikator 3 = 75 
4. Berdasarkan nilai yang diperoleh peserta didik seperti dalam contoh di 
atas dapat disimpulkan bahwa, pada indikator 1 dan 3 peserta didik sudah 
tuntas karena nilai yang diperoleh sama atau lebih besar dari nilai 
Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM), sedangkan pada indikator 2, 
semua peserta didik dalam kelas tersebut belum tuntas karena itu mesti 
dilakukan remedial.  
 
 
2. Tehnik Pengukuran Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam. 
Baragam tehnik yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 
hasil belajar peserta didik, baik yang berhubungan dengan proses belajar maupun 
hasil belajar. Tehnik pengumpulan informasi tersebut pada prinsipnya adalah cara 
untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik berdasarkan standar kompetensi 
dasar yang harus dicapai. 
Penilaian kompetensi dasar dilakukan berdasarkan indikator-indikator 
pencapaian kompetensi yang memuat satu ranah atau lebih. Berdasarkan indikator-
indikator ini dapat ditentukan cara penilaian yang sesuai, apakah dengan tes tertulis, 
observasi, tes praktik, dan penugasan perseorangan dan kelompok. 
Dalam pengukuran hasil belajar Pendidikan Agama Islam ada 7 (tujuh) tehnik 
yang dapat digunakan, yaitu unjuk kerja, sikap, tertulis, proyek, produk, portofolio, 
dan penilaian diri. Dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik kompetensi yang 
akan dicapai  dan terbatasnya waktu yang tersedia, menggunakan dua tehnik 
penilaian yaitu: Penilaian tes tertulis untuk menilai pengetahuan dan pemahaman 
peserta didik terhadap hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati (aspek konitif). 





terhadap guru, dan terhadap proses pembelajaran serta yang berhubungan dengan 
norma (aspek afektip) untuk mendapatkan gambaran motivasi belajar peserta didik. 
a. Penilaian Sikap. 
Sikap ialah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki 
seseorang.51 Sikap terdiri dari tiga komponen yitu: afektif, kognitif, dan konatif. 
Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki seseorang atau penilaian seseorang 
terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif ialah, keyakinan atau kepercayaan 
sesorang terhadap suatu objek. Sedangkan komponen konatif adalah kecenderungan 
untuk berprilaku atau berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran 
sikap.52 
Dalam Pendidikan Agama Islam objek sikap yang perlu dinilai paling tidak 
ada 4 (empat) yaitu:  
1) Sikap terhadap materi pelajaran. Setiap peserta didik perlu memilki 
sikap positif terhadap materi pelajaran, sehingga dengan sikap positif 
tersebut akan tumbuh dan berkembang minat belajar, akan lebih 
mudah diberi motivasi, dan akan lebih mudah menyerap materi 
pelajaran yang di sampaikan. 
2) Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik yang memiliki sikap 
positif terhadap guru akan menjadi lebih bergairah untuk hadir dan 
mengikuti pembelajaran. Sebaliknya jika sikap peserta didik 
terhadap guru negative akan cenderung mengabaikan hal-hal yang 
diajarkan. 
3) Sikap terhadap proses pembelajaran. Proses pembelajaran mencakup 
suasana pembelajaran, strategi, metodologi, dan tehnik pembelajaran 
yang digunakan. Proses pembelajarn yang menarik dan 
menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 
sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. 
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4) Sikap yang berhubungan dengan norma seperti, sikap positif 
terhadap prilaku kerja keras, tekun, ulet, teliti, dan sebagainya. 
Tehnik penilaian sikap dapat dilakukan dengan, observasi prilaku, pertanyaan 
langsung, dan laporan pribadi. Dalam penelitian ini terbatas pada mengukur sikap 
peserta didik terhadap proses pembelajaran tidak sampai pada mengukur sikap 
peserta didik terhadap materi pelajaran, terhadap guru/pengajar, dan norma.  
b. Penilaian dengan menggunakan Tes tertulis 
Penilaian tes tertulis adalah tes dimana soal dan jawaban yang diberikan 
kepada peserta didik dalam bentuk tertulis. Dalam menjawab soal peserta didik tidak 
selalu mesti merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk 
yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar dan lain sebagainya.53 
Dalam menyusun instrumen penilaian tertulis perlu dipertimbangkan hal-hal 
berikut: 
1) Karakteristik dan keluasan ruang lingkup materi yang akan diuji. 
2) Relefansi soal dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian pada kurikulum. 
3) Konstruksi soal. 
4) Bahasa yang digunakan tidak memiliki penafsiran ganda.54 
Berdasarkan keriteria tersebut di atas maka sebelum menyusun butir soal 
terlebih dahulu memetakan materi yang akan diujikan dalam bentuk kisi-kisi soal. 
Contoh kisi-kisi soal Pendidikan Agama Islam seperti terdapat pada tabel: 2.2. 
dibawah ini. 
Nama Sekolah : SMP Negeri 28 Medan     Kurikulum : Standar isi 
Mata pelajaran : PAI             Alokasi waktu : 90 menit 
Smester/T.P. : 2/ 2009-2010           Jumlah soal : 45 item 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Kls Jlh. Soal No. urut Soal Bentuk Soal 
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VII 1 1 Pilihan berganda 
 








E. Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi Mind Map pada Aspek Alquran 
1. Karakteristik Pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran, khususnya di SMP 
memiliki ciri khas atau karakteristik yang membedakannya dengan mata pelajaran 
lainnya. Karakteristik seperti yang dimaksud di atas dapat dilihat dari berbagai aspek 
yaitu:  
a. Tujuan. Pendidikan Agama Islam diberikan di SMP dengan tujuan 
terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, 
berbudi pekerti luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan sendi-sendi Islam 
lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal utuk mempelajari berbagai 
bidang ilmu pengetahuan lainnya  
b. Missi. Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang tidak hanya 
mengantarkan peserta didik menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi 
Pendidikan Agama Islam lebih menekankan pada bagaimana peserta 
didik mampu menguasai kajian keislaman tersebut sekaligus dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah 
masyarakat. Dengan perkataan lain Pendidikan Agama Islam pada SMP 
tidak hanya menekankan pencapaian aspek kognitif semata akan tetapi 
yang lebih penting lagi adalah pencapaian aspek afektif dan 
psikomotornya. 
c. Kedudukan. Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran wajib yang 
harus diikuti oleh setiap peserta didik terutama yang beragama Islam, atau 
bagi yang bergama lain yang didasarkan dengan kesadaran yang tulus 
dalam mengikutinya. 
d. Muatan/isi. Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga kerangka dasar 
ajaran Islam yaitu, Aqidah, syari`ah dan akhlak. Aqidah merupakan 
penjabaran dari konsep iman. Syari`ah adalah penjabaran dari konsep 





Sedangkan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga 
prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman seperti Ilmu 
Kalam, yang merupakan pengembangan dari aqidah, Ilmu Fiqih yang 
merupakan pengembangan dari Syari`ah, dan Ilmu Akhlak yang 
merupakan pengembangan dari akhlak.   
e. Sumber. Pendidikan Agama Islam bersumber dan dikembangkan melalui 
ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam yaitu 
Alquran dan Alhadits. Oleh karena itu Pendidikan Agama Islam adalah 
bahagian yang tidak terpisahkan dari ajaran Islam itu sendiri.  
Memperhatikan karakteristik Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang 
diuraikan di atas memberi pemahaman bahwa aspek Alquran dalam tatanan 
kurikulum Pendidikan Agama Islam menempati posisi yang penting dan strategis. 
Disatu sisi Alquran sebagai sumber Pendidikan Agama Islam, disisi lain sebagai satu 
aspek dari beberapa aspek kompetensi yang mesti dicapai oleh setiap peserta didik. 
Oleh karena itu dipandang penting agar semua peserta didik pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) terampil dalam membaca, memahami, dan menerapkan 
Alquran baik dalam kehidupan sekolah maupun di tengah-tengah keluarga dan 
masyarakat sesuai dengan tingkat usianya. 
 
2. Materi Alquran pada Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Materi Alquran yang dimaksud dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 
materi Alquran di kelas VII  Sekolah Menengah Pertama (SMP) tentang hukum 
bacaan nun mati/tanwin dan mim mati. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 21 
Tahun 2006 Tentang Standar Isi, ada lima aspek kompetensi yang harus dikuasa oleh 
peserta didik dalam Pendidikan Agama Islam yaitu, Alquran, Aqidah, Akhlak, Fiqih, 
dan Sejarah. Masing-masing dari kelima aspek tersebut oleh Badan Standar Nasional 
(BSNP) dijabarkan ke dalam bentuk Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 





satu jenjang pendidikan di seluruh Indonesia, tanpa memandang perbedaan kondisi 
daerah maupun kemampuan lembaga pendidikan tersebut. Sedangkan Kompetensi 
Dasar adalah kemampuan minimal yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Karena sifatnya minimal maka Kompetensi Dasar 
dapat diperluas maupun diperdalam oleh guru sesuai dengan kemampuan peserta 
didik serta lembaga pendidikan masing-masing. 
Alquran adalah aspek yang sangat penting dalam kurikulum Pendidikan 
Agama Islam. Selain ditempatkan diurutan pertama dalam urutan aspek kompetensi 
yang harus dikuasai oleh peserta didik juga karena isi materi Pendidikan Agama 
Islam itu sendri dikembangkan melalui Alquran sebagai sumber utama dan pertama 
dalam Islam. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 21 Tahun 2006 
Tentang Standar Isi pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) diketahui 
bahwa: 
a. Alquran wajib diberikan/dipelajari peserta didik mulai dari kelas VII 
Sampai dengan kelas IX. 
b. Aspek Alquran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) terdiri atas lima 
Standar Kompetensi, dua Standar Kompetensi di kelas VII yaitu, 
Menerapkan hukum bacaan “Al” Syamsiyah dan “Al” Qamariyah dan 
Menerapkan hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati. Selanjutnya 
masing-masing Standar Kompetensi tersebut diuraikan ke dalam 
beberapa Kompetensi Dasar. 
Kompetensi Dasar yang merupakan penjabaran dari Standar Kompetensi 
tersebut kemudian dituangkan kedalam bentuk matrik agar mudah 
dipahami dan dibaca. Bentuk matrik Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam dapat dilihat pada tabel: 2.3. 
seperti di bawah ini. 
 





Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
1   Menerapkan Hukum 
Bacaan “Al” Syamsiyah 
dan “Al” Qamariyah 
1.1. Menjelaskan hukum bacaan “Al” Syamsiyah 
dan “Al” Qamariyah. 
1.2. Membedakan Hukum bacaan “Al” Syamsiyah 
dan “Al” Qamariyah. 
1.3. Menerapkan hukum bacaan “Al” Syamsiyah 
dan “Al” Qamariyah. 
2   Menerapkan hukum 
bacaan Nun mati/tanwin 
dan Mim mati.  
2.1. Menjelaskan hukum bacaan Nun mati/Tanwin 
dan Mim mati. 
2.2. Membedakan hukum bacaan Nun mati/Tanwin 
dan Mim mati. 
2.3.  Menerapkan hukum bacaan Nun mati/Tanwin 
dan Mim mati. 
 
 
Tabel: 2.3.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam. pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
Untuk dapat mengukur pencapaian Kompetensi Dasar peserta didik dalam 
menerapkan hukum bacaan nun mati/Tanwin dan mim mati dibuat indikator 
pencapaian hasil pembelajaran seperti tertera pada tabel: 2.4. di bawah ini. 
 
                      Kompetensi Dasar dan Indikator 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Kompetensi Dasar Indikator 





a. Dapat menjelaskan pengertian Izhar. 
b. Dapat menuliskan contoh Izhar. 
c. Dapat menjelaskan pengertian Idgam. 
d. Dapat menuliskan contoh Idgam Bigunnah. 
e. Dapat menuliskan contoh Idgam Bilaghunnah. 
f. Dapat menjelaskan pengertian Iqlab. 





h. Dapat menjelaskan penegertian Ikhfa. 
i. Dapat menuliskan contoh Ikhfa 
j. Dapat menjelaskan pengertian Idgam 
Mutamasilain. 
k. Dapat menuliskan contoh Idgam Mutamasilain  
l. Dapat menjelaskan pengertian Ikhfa Syafawi. 
m. Dapat menuliskan contoh Ikhfa Syafawi.  
n. Dapat menjelaskan pengertian Izhar Syafawi. 
o. Dapat menuliskan contoh Izhar Syafawi. 
 
Tabel: 2.4. Kompetensi Dasar dan Indikator Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
Dari setiap indikator sebagaimana yang terdapat dalam tabel diatas 
dikebangkan materi ajar. Dibawah ini adalah materi ajar Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII pada materi Hukum bacaan nun 
mati/tanwin dan mim mati. 
Bahan Ajar Hukum Bacaan Nun mati/Tanwin dan Mim mati. 
A. Izhar  
1. Pengertian Bacaan Izhar. 
Menurut bahasa Izhar adalah al-bayan artinya jelas, sedangkan 
menurut istilah Izhar adalah mengeluarkan setiap huruf dari 
makhrajnya tanpa memakai sengau atau dengung pada huruf yang di-
izhar-kan.55 Menurut Nasution Izhar ialah mengeluarkan bunyi nun 
mati atau tanwin dengan jelas dan cepat.56 
2. Macam-macam Bacaan Izhar. 
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a) Izhar Halqi. 
Izhar Halqi adalah apabila ada nun mati atau tanwin bertemu 
dengan salah satu dari enam huruf halq. Dinamakan Izhar Halqi, 
karena jelas penggunaan nun mati (sukun) dan tanwinnya.57 
Keenam huruf halqi tersebut terkumpul dalam sebuah syair 
berikut. 
Adapun cara membaca Izhar Halqi harus jelas dan terang, tidak boleh 
tertahan karena akan tertukar dengan suara dengung (gunnah) atau samar-
samar (ikhfa’). Perhatikan contoh-contoh sebagai berikut: 
 

























fi jannatin ‘aliyah 
غ 




































b) Izhar Syafawi. 
Izhar Syafawi adalah apabila ada mim mati bertemu dengan salah satu 
huruf hijaiyah, kecuali huruf mim (    ي  ) dan ba (    ي   ).58 
Adapun cara membacanya adalah dengan memperjelas atau mempertegas 
suara mim mati. Jadi tidak perlu didengungkan. Dinamakan Izhar Syafawi karena 
dibaca jelas dengan bibir tertutup atau jelas di bibir. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut ini : 
 
No. Huruf Bacaan Izhar Syafawi Dibaca 
1. أ   ُمَهَلف   ر  َجا  fa lahum ajrun 
2. ت   ُمت َناَو  َن  وَُمل  َعت  wa antum ta’lamun 
3. ث   ُمَهِيلَع   بَاِيث  ‘aliyahum siyabun 
4. ج   ُمَهل   تاَّنَج  lahum jannatun 
5. ح   ُمَهت َياَر   ُمَهت بِسَح  ra’aitahum hasibtahum 
6. خ اَذ   مُِكل   ر يَخ   مُكَّل  zalikum khairul lakum 
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7. د   مَُكل   مُُكن يِد  lakum dinukum 
8. ذ   مُكَُسف َنا اللهاوُرَكَذ  angfusakum zakarullaha 
9. ر   مَُكل  ُل  وُسَر  ِالله  lakum rasulullahi 
10. ز   ُمَهن َيب اًُربُز  bainahum zuburan 
11. س   مُكَم  َون ًاتَابُس  naumakum subata 
12. ش   َما  ُت نُك  م  َءاََدهُش  am kungtum syuhada’ 
13. ص   ِنا   ُمت نُك  َن ِيقِداَص  Ing kungtum syuhada’ 
14. ض   ُمهُّلُِضي  ًَللاَض  Yudilluhum dalalan 
15. ط   مُك نِم  ًل  وَط  Mingkum taulan 
16. ظ   مِه َيلَع َاُهَللاِظ  ‘alaihim zilaluha 
17. ع   ُمَهلَو   باَذَع  walahum ‘azabun 
18. غ   مِه َيلَع  ِر يَغ  ‘alaihim gairi 
19. ف   ُمه اَه ِيف  hum fiha 
20. ق   ُمه لِّهَمَو  ًل  َوق  wa mahhilhum qaulan 
21. ك   ُمَهلَعََجف   ف  صَعَك  faja’alahum ka’asfin 
22. ل   َما   َمل  am lam 
23. ن   َمَلا   حَر  َشن alam nasyrah 
24. و   مِه َيلَع  َلَو  َن يِّلا َّضلا  ‘alaihim walad-dallin 
25. ه   ُمهَان  دِزَو ىًُده  wazidnahum huda 







1. Pengertian Bacaan Idgam. 
Idgam menurut bahasa adalah memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu. 
Sedangkan menurut istilah adalah bertemunya huruf yang bersukun dengan 
huruf yang berharakat sehingga kedua huruf tersebut menjadi satu huruf, 
dan huruf yang kedua menjadi bertasydid.59 Dalam pengucapan dua huruf 
tersebut diucapkan sekali.  
Menurut Nasution Idgham ialah, memasukkan bunyi nun mati atau tanwin ke 
huruf idgham yang sesudahnya.60 
Idgam dalam pengertian nun sukun atau tanwin adalah nun sukun atau 
tanwin bertemu dengan salah satu dari huruf yang enam, yaitu ya (  ي  ), ra ( ر  ), 
mim ( ي  ), lam (    ), wau ( ي  ), nun (     ), atau tergabung dalam lafal ( َل ُْيجِشْرَي  ). 
2.  Macam-macam Idgam 
a)   IdgamBigunnah (اَّت ُ ِلي َغ ِْل ) 
Secara bahasa Idgham artinya memasukkan dan bigunnah artinya 
dengan dengung. Dalam pengertian ilmu tajwid, Idgam bigunnah adalah 
apabila ada nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf 
Idgam yang empat,61 yaitu:  ي , للي , لللي , ل                      
Adapun cara membaca idgam bigunnah adalah dengan memasukkan suara 
nun sukun atau tanwin kepada huruf Idgam bigunnah yang ada di depannya dan 
menjadi satu ucapan. Pada saat meng-idgam-kan, suara harus di-tasydid-kan kepada 
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huruf idgam bigunnah yang ada di depan nun sukun atau tanwin, lalu ditahan kira-
kira dua ketukan dengan membaca sengau atau dengung.62 
Contoh idgam bigunnah dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Huruf Surah/Ayat Penggalan Ayat Dibaca 
ي 
az-Zalzalah:8 لل wa mayya’mal 































Apabila terdapat nun mati atau tanwin bertemu huruf idgam bigunnah dalam 
satu kalimat, maka tidak dibaca idgam bigunnah akan tetapi dibaca jelas (idzar),63 
seperti pada contoh berikut ini : 
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b) Idgam Bilagunnah (اَّتُغ ٍَ َ  ِلي َغ ِْل) 
Bilagunnah artinya tidak memakai gunnah atau dengung/sengau. Huruf 
Idgam bilagunnah ada dua yaitu lam ( ) dan ra (ر). Apabila kedua huruf 
tersebut bertemu dengan nun sukun atau tanwin maka tidak dibaca 
dengung. 
Cara membaca Idgam bilagunnah yaitu dengan memasukkan suara nun 
sukun atau tanwin sepenuhnya ke dalam huruf lam atau ra tanpa menggunakan 
sengau/dengung. Pada waktu meng-idgam-kan suara harus di-tasydid-kan kepada 
huruf lam atau ra dan sambil berhenti sejenak. 
Berikut contoh penerapan Idgam bilagunnah dalam Alquran: 
Hur
uf 



















fi ‘isyatir radiyah 
 
c) Idgam Mutamasilain (Mimi) 
Idgam Mutamasilain adalah apabila ada mim mati ( لل ْي ) bertemu atau 
berhadapan dengan huruf mim (ل ي ). Idgam Mutamasilain disebut juga 
Idgam Mimi karena dalam proses peng-idgaman-nya huruf mimل
dimasukkan pada huruf yang sama. Dan disebut mutamasilain karena 
huruf yang berhadapan sama, baik makhraj maupun sifatnya.64  
Adapun cara membaca idgam mutamasilain dengan cara memasukkan bunyi 
mim mati ke dalam suara mim yang ada dihadapannya dengan disertai dengung 
yang sempurna. Perhatikan contoh berikut ini! 
 
No. Penggalan Ayat Dibaca 
1. ِل ل ضَرَشلْيِه ُِْيُجقل ْ  fi qulu bihim maradun 
2. ل زْي ُل ِْشلْيُهَشَلَْطللْي ِ
َّ َل al-lazi at’amahum mingju’in 
3.  سْيُشلْيُاَا  َل َْاَ َي walaqad ja’akum musa 
 
d)  Idgam Mutamasilain Bilagunnah 
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Yang dimaksud dengan Idgam Mutamasilain Bilagunnah di sini adalah Idgam yang 
terjadi karena suatu huruf mati bertemu dengan huruf hidup yang sama. Idgam ini 
juga disebut dengan Idgam Misli/Mislain, karena bertemunya dua huruf yang sama, 
baik jenis dan makhrajnya.65 
Adapun cara membacanya, huruf yang pertama dimasukkan ke dalam huruf 
yang kedua, sehingga seperti huruf yang bertasydid dan tidak disertai dengung.  
Contoh: 
 
No. Huruf Bertemu Penggalan Ayat 
1. ي ي َلر َ َ للَا َ َل ِلْيِرْلِل 
2. ج ج ْليُهُلِرْاَتلْج ََرَغلل َِل 
3.     لُْيجَخ َل َْقَي 
4.     َلي َ َل ِْل 
5. ا ا َلجْيَش ْللُيُاْاِر ُْي 
6.     َل ُْي  َخَيَللال ْ َ 
 
 
e.  Idgam Mutaqarribain 
Idgam Mutaqarribain adalah bertemunya dua huruf yang hampir 
berdekatan makhraj dan sifatnya. Huruf yang pertama sukun (mati) 
sedangkan huruf yang kedua hidup, maka disebut Idgam Mutaqarribain.66 
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Idgam Mutaqarribain juga berarti memasukkan huruf yang berdekatan 
“Qarib” yang bermakna dekat “Mutaqarribain” berarti 2 yang berdekatan. Oleh 
karena itu, Idgam Mutaqarribain berarti 2 huruf yang berdekatan (makhraj dan 
sifatnya).67 
Adapun cara membacanya, bunyi huruf yang pertama (yang sukun) hilang atau 
tidak terdengar dan yang berbunyi adalah huruf yang kedua (yang hidup) dan 




Bertemu      
Huruf Hidup 
Contoh Dibaca 
ج   َلاِ ل َلْثَهْجَي َلاِ ل َل َْهْجَي 
ي ي  َتَلَشلْيَاْرِلل َّ َت ُ َي  َتَلَشلْيَاْرِلل َّ َت ُ َي 




Bunyi huruf sa ( ث ) dalam contoh pertama tidak dibaca sama sekali, yang 
dibaca hanyalah bunyi zal (   ). Begitu juga bunyi huruf ba (  ي ) dan qaf (    ) pada 
contoh kedua dan ketiga tidak dibaca, yang dibaca hanyalah huruf mim ( ي ) dan kaf ( 
ا ). 
f.  Idgam Mutajanisain 
Idgam Mutajanisain adalah pertemuan dua huruf yang sama makhraj 
maupun sifatnya. Huruf yang pertama mati dan huruf yang kedua hidup. 







Adapun cara membacanya, huruf yang pertama (yang sukun) itu harus di-







ط ج َلجْطَس َل َِْٸ  لَّجَس َل َِْٸ  
ج ط ل اَاِٸ َطلْجَ  َق ل اَاِٸ َطلَْط  َق 
ج   َلاللللَي َ َلْجَجَاَْلل َلاللللَي َ َل َْجَاَْلل 
  ج َلي َتل َْاَ  َلي َتلْجَاَ  
    َل ل ِْللْيَُشج  لْيُشَج َل ِْل 
  ر ل يَرل ُْق ل يَرلُْرق 
Keterangan: 
Bunyi huruf ta ( ط ) dalam contoh pertama tidak dibaca sama sekali tetapi 
terdengar bunyi huruf ta ( ج ). Demikianlah seterusnya. Pada ayat ( َل لَرل ْ َ ) huruf 
lam (   ) bertemu dengan huruf ra maka tidak di-idgam-kan, tetapi di-saktah-kan 
(berhenti sejenak tana bernafas). Jadi, huruf  lam tetap terdengar bunyinya. Begitu 
juga huruf ra. 
 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif dengan Strategi Mind Map pada 
Hukum bacaan Nun mati/Tanwin dan Mim mati. 
  Agar pembelajaran Kooperatif dengan strategi min map pada Hukum bacaan 
nun mati/tanwin dan mim mati berlangsung secara efektif dan efisien ada beberapa 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan baik oleh guru maupun 




































Masuk kedalam kelas dengan memberi 
salam “Assalamu `alaikum 
warohmatullah wabarokatuh” 
Menyapa siswa “Apa kabar anak-anak?” 
Mengajak siswa membaca surat al-Fatihah 
secara bersama-sama 
Melakukan apersepsi “ Dari bacaan surat 
al-Fatihah yang kita baca tadi 
siapa diantara kalian yang 
dapat menyebutkan contoh 
hukum bacaan nun mati dan 
tanwin ? 
Kegiatan inti. 
Memberi informasi bahwa materi yang 
akan dipelajari, sekaligus 
menuliskan kompetensi yang 
akan dicapai  
Menunjukkan/menempelkan contoh 
(modeling) yang berhubungan 
dengan materi pembelajaran 
dalam bentuk mind map. 
Membentuk kelompok, setiap kelompok 
 




Menjawab sapaan guru dengan ucapan 
“Alhamdulillah baik” 
Membaca surat al-Fatihah secara bersama-sama. 
 
  






Memperhatikan informasi serta kompetensi 
yang disampaikan oleh guru 
 



























terdiri atas 6 orang 
 Membagi tugas untuk didiskusikan dalam 
kelompok masing-masing 
Membimbing/mempasilitasi siswa dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
Memberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok. 
Kegiatan penutup. 
Bersama-sama dengan peserta didik 
membuat kesimpulan 
Memberikan tes individu 
Menutup pembelajaran dengan memberi 
salam” Assalamu `Alaikum 
Warahmtullahi Wabarakatuh” 
 
Berkelompok, setiap kelompok terdiri atas 6 
orang 
Meneri a tugas yang diberikan guru  serta 
mengerjakannya. 
  
Mengerjakan tugas secara berkelompok. 
 
Mempresentasikan hasil kerja kelompok. 
  
 
Bersama-sama membuat kesimpulan  
 
Mengerjakan tes secara individu. 




























BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian tindakan kelas (classroom action research) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan 
menekankan penyempurnaan pada praktik dan proses pembelajaran. Sinaga 
mengemukakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ialah suatu penelitian yang 
diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
69
 Dengan demikian penelitian 
tindakan kelas pada hakikatnya adalah pendekatan yang dilakukan guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan melakukan perubahan yang didasarkan 
atas hasil refleksi dari praktik dan proses pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian tindakan kelas mempunyai karakteristik sebagai 
berikut: 
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1. Masalah yang diangkat adalah persoalan praktik dan proses pembelajaran 
sehari-hari di kelas yang benar-benar dirasakan oleh guru. 
2. Penelitian tindakan kelas selalu berangkat dari kesadaran kritis guru 
terhadapa persoalan yang terjadi ketika praktik dan proses pembelajaran 
berlagsung, dan guru menyadari pentingnya untuk mencari pemecahan 
masalah melalui suatu tindakan atau aksi yang direncanakan dan dilakukan 
secermat mungkin dengan cara-cara ilmiah dan sistematis. 
3. Adanya tindakan tertentu untuk memperbaiki pratik dan proses 
pembelajarn di kelas. 
4. Adanya kolaborasi antara guru dengan teman sejawat lainnya dalam rangka 





Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode penelitian 
tindakan kelas dimaksudkan untuk mengubah dan memperbaiki mutu pembelajaran 
melalui suatu tindakan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Dalam 
melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas ini, metodologi yang dilakukan dibahas 
dalam pasal-pasal selanjutnya. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di kelas VII-b SMP Negeri 28 Medan pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek Alquran, dengan materi hukum 
bacaan nun mati/tanwin dan mim mati. 
2. Waktu Penelitian. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 2 (dua) tahun pelajaran 
2009/2010 yang dimulai pada bulan Maret 2010 selama tiga kali pertemuan 
( 3X40 menit). 
3. Siklus Penelitian. 
Penelitian ini akan dilakukan melalui 3 (tiga) siklus untuk melihat 
peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 







Pendidikan Agama Islam aspek Alquran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map. 
 
C. Karakteristik dan Subjek Penelitian 
1. Karakteristik Peserta didik. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di 
SMP Negeri 28 Medan, tepatnya di Jl.Karya Bersama No. 17 Medan, pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sebagai Subjek penelitian ialah kelas VII-b yang 
terdiri dari 41 orang siswa masing-masing laki-laki 17 orang dan perempuan 24 
orang.  
SMP Negeri 28 Medan berada di Kecamatan Medan Johor  kira-kira 20 KM 
dari pusat kota Medan dan satu-satunya SMP Negeri yang berada di wilayah 
kecamatan Medan Johor.  SMP Negeri 28 Medan tergolong sekolah yang bertipe B 
terdiri dari 21 ruang rombongan belajar, meliputi  kelas VII 7 (tujuh) ruang belajar, 
kelas VIII 7 (tujuh) ruang belajar, dan kelas IX  7 (tujuh) ruang belajar dengan jumlah 
peserta didik 840 orang. Sebagaimana beberapa sekolah-sekolah lainnya di SMP 
Negeri 28 Medan peserta didiknya terdiri dari penganut agama yang berbeda yaitu 
beragama Islam 93 % dan siswa yang beragama Kristen 7 %. Keadaan peserta didik 
SMP Negeri 28 Medan menurut jenis agama yang dianut dapat dilihat pada tabel: 3.1. 








Jumlah Islam Kristen Islam Kristen 
1 VII 114 7 121 159 10 169 
2 VIII 147 8 155 119 5 124 
3 IX 127 6 133 126 12 138 
Jumlah  388 21 409 404 27 431 
          
Tabel: 3.1. Keadaan peserta didik SMP Negeri 28 Medan menurut jenis agama. 






Khusus di kelas VII- b yang menjadi subjek penelitian ini peserta didiknya 
berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda baik dari profesi orang tua, maupun 
suku dan penghasilan. Di bawah ini adalah data peserta didik kelas VII-b yang 
menjadi subjek penelitian menurut profesi orang tua/wali:    
 
No Jenis Pekerjaan Orang tua/ wali Jumlah 
1 Pegawai Negeri/BUMN 14 
2 Pegawai Swasta 18 
3 Pedagang   4 
4 Tukang Bangunan  1 
5 Mocok-mocok  2 
6 Dan lain-lain  3 
 J  u  m  l  a  h 42 
                
 
2. Karakteristik Pendidik (guru). 
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa SMP Negeri 28 Medan 
adalah sekolah yang tergolong tife B, yaitu sekolah yang memilki 750 orang atau 
lebih peserta didik, dengan sendirinya jumlah guru/ tenaga pendidiknyapun tentu 
tidak serupa dengan sekolah yang ber tife C atau A. Selengkapnya keadaan tenaga 
Pendidik di SMP Negeri 28 Medan menurut urutan kepangkatan, jenis kelamain, 
agama serta mata pelajaran yang di ampu, dapat dilihat pada lampiran tesis ini. 
 
D. Sumber Data. 
1. Peserta didik 
Peserta didik sebagai sumber data dimaksudkan untuk mendapatkan data 
tentang motivasi dan hasil belajar baik sebelum tindakan dilakukan maupun 






Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi model pembelajaran 
kooperatif dengan strategi mind map dalam proses pembelajaran. 
3. Kolaborator. 
Untuk melihat/mengamati implementasi penelitian tindakan kelas secara 
konprehensif baik dari sisi siswa maupun guru, selanjutnya memberi 
masukan kepada peneliti agar pemebelajaran berlangsung sebagaimana 
mestinya. 
 
E. Instrumen Pengumpul Data. 
Instrumen pengumpul data dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi, yaitu mengamati secara langsung aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran. 
2. Wawancara, yaitu mewawancarai informan dengan menggunakan panduan 
atau pedoman wawancara untuk mencari informasi tentang permasalahn 
yang diteliti. 
3. Kuesioner atau angket, yaitu menyebarkan seperangkat butir soal tertutup 
(dilengkapi dengan jawaban alternatif) berkenaan dengan permasalahn yang 
diteliti. 
4. Kajian dokumen, yaitu mengolah data dokumen dari hasil kerja peserta 
didik tentang materi yang dibahas dan tes ulangan harian peserta didik. 
5. Tes, yaitu menyusun seperangkat butir-butir soal yang berkenaan dengan 
materi pembelajaran, selanjutnya diberikan kepada peserta didik, untuk 
mengukur sejauh mana penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang 
ditetapkan. 
 





Tehnik analisis data yang digunakan sesuai dengan jenis data yang diperolah. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini terdapat dua jenis data , yakni: 
1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar peserta didik) dianalisis secara deskriftif. 
Misalnya mencari nilai rata-rata, presentase keberhasilan peserta didik, dan 
lain-lain. Data tersebut agar mudah dibaca atau dipahami disajikan dengan 
menggunakan grafik atau tabel.  
2. Data kualitatif (informasi yang berbentuk kalimat yang memberi ekspresi 
peserta didik tentang tingkat motivasi dan hasil belajar peserta didik). Data 
kualitatif berupa wawancara, hasil pengamatan, hasil angket, dan lain-lain 
dianalisa dengan berpedoman kepada tehnik pengolahan data yang berlaku. 
Analisis data aktifitas peserta didik dalam proses pembelajaran dikatagorikan 
dalam klasifikasi tinggi, sedang dan rendah. Dan implementasi pembelajaran model 
kooperatif dengan strategi mind map untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam, dikatagorikan dalam 
kategori berhasil dan tidak berhasil. 
G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
dilihat dari: 
1. Observasi terhadap sikap, keaktifan, dan kerja sama antar peserta didik di 
dalam kelas VII- b SMP Negeri 28 Medan dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam aspek Alquran melalui model pembelajaran 
kooperatif dengan strategi mind map. Masing-masing aspek di atas 
mencapai keriteria baik dan sangat baik. 
2. Nilai ulangan harian dan tes peserta didik kelas VII- b SMP Negeri 28 
Medan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam aspek Alquran  
melalui model pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map 
mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 80% 





3. Dokumentasi kehadiran peserta didik mencapai 97 %. 
 
H. Prosedur/Siklus Penelitian 
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas penelitian tindakan kelas ini akan 
dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus, dan setiap siklus dilaksanakan dalam 2 (dua) jam 
pelajaran dan pada tiap kali pertemuan akan mempelajari materi yang berkelanjutan 
dari materi sebelumya. Alur kegiatan setiap siklus menggunakan alur dari Kurt Levin 
yang terdiri dari 4 (empat) komponen sebagai mana dikutip Tolhah yaitu:  
1.  Perencanaan (planning). 
2.  Tindakan (acting). 
3.  Pengamatan (observing) dan  
4.  Refleksi (reflecting).71 
 Hubungan dari keempat komponen tersebut dapat dilihat seperti gambar : 3.1 
di bawah ini. 
            Alur Penelitian Tindakan Kelas berdasarkan Kurt Levin 
   Acting 
 
      Planning                                                          Observating 
                                  
                                           Reflecting 
                    Gambar: 3.1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas. 
                                             Diadopsi dari PTK Tolhah. 
 
 
Alur siklus tersebut di atas ialah, setiap siklus dimulai dari planning atau 
perencanaan kemudian acting atau tindakan selanjutnya observating atau pengamatan 
berikutnya reflecting atau refleksi. 
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Setiap siklus lanjutan direncanakan berdasarkan refleksi dari siklus 
sebelumnya, sehingga masing-masing siklus saling berkaitan. Siklus berikutnya 
merupakan modifikasi dari siklus sebelumnya untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
Dengan kata lain kekurangan dan kelemahan yang ditemui dalam satu siklus  
dijadikan sebagai bahan perencanaan yang lebih baik pada siklus selanjutnya. 
Selanjutnya prosedur penelitian dari siklus satu sampai dengan siklus tiga 
selengkapnya diuraikan seperti di bawah ini: 
 
1. Siklus 1 (satu): 
Secara garis besar, pada siklus 1 (satu) ini tahapan pembelajaran dibagi 
menjadi 2 tahap yaitu, tahap pra pembelajaran dan tahap pembelajaran. 
 Tahap pra pembelajaran. Pada tahapan pra pembelajaran ini beberapa hal 
yang dilakukan antara lain: 
a. Pemberian angket motivasi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
motivasi awal. Skala yang digunakan dalam penyusunan angket motivasi 
belajar adalah skala Likert dengan menggunakan skala 1-4. Angket 
motivasi belajar dirumuskan berdasarkan indikator: (1) perhatian 
(attention), (2) keterkaitan (relevance), dan (3) kepuasan (satistaction). 
Angket motivasi diberikan untuk mengukur motivasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi hukum 
bacaan nun mati/tanwin dan mim mati, dan angket ini disusun sendiri oleh 
guru.  Skala motivasi awal nantinya akan digunakan sebagai pembanding 
terhadap skala motivasi setelah siswa mendapat perlakuan atau tindakan 
pembelajaran.  
b. Pembentukan kelompok belajar. Pengelompokan ini dilakukan dengan 
mempertimbangkan kemampuan peserta didik yang didasarkan kepada 
rangking kelas. Setiap kelompok terdiri atas kelompok bawah, kelompok 





baik dari segi kemampuan akademis maupun latar belakang jenis kelamin 
dan lainnya.  
 Tahap selanjutnya adalah tahap pembelajaran. Langkah utama yang dilakukan 
pada tahapan pembelajaran ini adalah: 
a. Perencanaan pembelajaran. Beberapa hal yang dilakukan pada perencanaan 
pembelajaran ini meliputi:  
1)  Melakukan analisisi kurikulum untuk menentukan kompetensi dasar 
yang akan dicapai, serta merumuskannya dalam bentuk kata 
operasional sehingga mudah diukur tingkat ketercapaian pembelajaran. 
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif  dan strategi mind map. 
3) Menyusun lembaran kegiatan yang akan diberikan kepada siswa pada 
saat berlangsungnya belajar dalam kelompok. 
4)   Mempersiapkan lembar pengamatan dan  
5)   Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar.  
 
            b. Pelaksanaan pembelajaran. Adapun urutan kegiatan secara garis besar 
adalah sebagai berikut: 
 1)  Penyajian materi. Penyajian materi ini dilakukan secara klasikal selama 
15 menit dengan metode ceramah berpariasi. Penyajian materi meliputi 
pokok-pokok materi secara garis besar. 
 2) Belajar kelompok. Setelah penyajian materi pelajaran secara klasikal 
dan penjelasan pembuatan mind map, selanjutnya siswa akan 
berkumpul dalam kelompok yang telah ditentukan. Setiap kelompok 
akan diberikan lembar kegiatan berupa kertas karton manila atau kertas 
buram duplikator ukuran besar. Siswa membagi tugas pemetaan 





kompetensi dasar sehingga setiap siswa memperoleh bagian tugas 
pemetaan dan dikerjakan secara bersamaan dalam kelompok. Siswa 
dapat bekerja sama dan saling berdiskusi dalam kelompok. Penentuan 
tugas dilakukan secara demokratis oleh kelompok tersebut dan 
dikerjakan dalam satu karton, sehingga hasilnya membentuk semacam 
jaring labalaba.  
3)  Belajar generatif (mind map). Setelah selesai pembuatan mind map oleh 
seluruh anggota dalam kelompok, dilakukan pembelajaran generatif, 
yaitu siswa aktif mempresentasikan hasil diskusi yang dibuat, kepada 
teman-temannya dalam satu kelompok secara bergantian. Kegiatan ini 
dipandu dengan lembar kegiatan presentasi dalam kelompok. Kegiatan 
presentasi ini dimaksudkan untuk mengungkapkan ide mereka dan 
mampu untuk mempertahankan pendapatnya di depan teman-
temannya.  
4) Tes individual. Setelah siswa belajar dalam kelompok untuk 
pembelajaran kooperatif mind map. Selanjutnya akan diberikan tes 
secara individual yang merupakan salah satu langkah dalam 
mengetahui hasil proses pembelajaran. Hasil tes hanya digunakan 
untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa melalui pendekatan 
kooperatif dengan strategi mind map.   
 
c. Pengamatan (observasi). Observasi dilakukan dengan tujuan agar 
memperoleh informasi yang lebih mendasar dan komprehensif tentang data aktivitas 
siswa, motivasi, dan suasana pembelajaran yang dilakukan mulai dari awal sampai 
akhir pembelajaran. Data hasil observasi tersebut digunakan untuk memperbaiki 







d. Refleksi. Setelah menyelesaikan pembelajaran, guru bersama dengan siswa 
melakukan diskusi guna membahas hasil observasi terhadap kegiatan belajar yang 
telah dilakukan. Dari hasil observasi dan diskusi tersebut selanjutnya dijadikan 
sebagai tahap refleksi dalam rangka memperbaiki pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
 
2. Siklus dua (dua). 
Sebagaimana pada kegiatan siklus 1 (satu), maka pada siklus 2 (dua) ini 
tahapan pembelajaran juga dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap pra pembelajaran 
dan tahap pembelajaran. 
 
a. Tahap Pra pembelajaran. Pada tahap pra pembelajaran ini beberapa hal 
yang dilakukan antara lain: 
1). Membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
hasil refleksi dari siklus I (satu), beberapa kekurangan dan kendala 
yang ditemukan pada siklus pertama akan disempurnakan dengan 
harapan agar pelaksanaan pembelajaran dan hasil yang dicapai lebih 
baik dan oftimal dari pelaksanaan pada siklus pertama. 
2). Menyiapkan buku sumber pelajaran. Buku sebagai salah satu sumber 
pelajaran penting untuk membantu peserta didik dalam rangka 
pencapaian tujuan pembelajaran, sekaligus untuk membantu peserta 
didik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
3). Menyiapkan alat dan media yang sesuai. Dalam hal ini alat dan 
media yang akan disediakan ada dua yaitu media elektronik berupa 
leptop dan proyektor yang akan digunakan dalam penyampaian 
materi pembelajaran sehingga dari segi waktu pembelajaran 





diharapkan  berlangsung lebih menarik. Selain itu juga digunakan 
media konvensional seperti kertas HVS yang memuat contoh mind 
map sebagai model, dengan contoh ini diharapkan peserta didik 
lebih mudah memahami pembuatan dan membaca mind map.  
4). Meyiapkan Lembar Kegiatan Peserta didik. Lembar kegiatan ini 
diharapkan berfungsi untuk melatih peserta didik memahami materi 
pembelajaran sehingga kompetensi yang diharapkan dapat tercapai 
secara oftimal.  
5). Meyiapkan alat evaluasi. Alat evaluasi dilakukan dalam rangka 
memperoleh informasi seberapa besar tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.Evalauasi 
yang akan dilakukan adalah berbentuk objektif tes dan essay tes. 
b. Tahap Pembelajaran. Pada tahap pembelajaran ini beberapa kegiatan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menjelaskan kompetensi dasar yang akan di capai. Penjelasan 
kompetensi dasar akan dilakukan secara lisan dibantu oleh media 
pembelajaran leptop dan proyektor. Tujuannya agar peserta didik 
dapat mengetahui secara jelas kemampuan yang harus dicapai, 
sehingga peserta didik termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran.  
2) Memberikan informas tentang sistem pembelajaran. Karena 
pembelajaran model kooperatif dengan strategi mind map sedikit 
berbeda dengan model dan strategi pembelajaran yang umumnya 
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
sebelumnya, maka perlu ada penjelasan sehingga peserta didik 






3) Menyajikan materi sebagai pengantar dan bahan kajian dalam 
diskusi. Penyajian materi ini dilakukan secara klasikal selama 15 
menit. Penyajian materi meliputi pokok-pokok materi secara garis 
besar.  
4) Membimbing peserta didik untuk membentuk kelompok sebagai 
mana kelompok belajar pada pembelajaran disiklus pertama.  
5) Menugaskan peserta didik menyelesaikan tugas secara 
berkelompok. 
6) Peserta didik melaporkan tugas yang diberikan kepada guru. 
7) Guru menklarifikasi hasil laporan tentang tugas peserta didik. 
8) Meminta kesediaan seorang peserta didik untuk merefleksi 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
9)   Menyimpulkan materi secara bersama-sama. 
10) Melakukan evaluasi terhadap penguasaan peserta didik terhadap 
materi pembelajaran. 
 
c. Pengamatan (Observasi). Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan 
terhadap: 
1). Tindakan peserta didik ketika berlangsung proses pembelajaran baik 
ketika guru menjelaskan tujuan, materi dan contoh pembelajaran. 
2).  Keaktipan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
3).  Keaktifan peserta didik mengikuti proses pembelajaran. 
4). Keaktipan peserta didik dalam berdiskusi dan mengembangkan 







1) Menuliskan data observasi dan wawancara dari hasil pengamatan 
berkenaan dengan aktivitas peserta didik bekerjasama dalam 
pembelajaran. 
2) Menuliskan data observasi dan wawancara dari hasil pengamatan 
berkenaan dengan aktivitas peserta didik bekerja sama menjawab 
lembar kegiatan peserta didik. 
3) Menjelaskan motivasi peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map. 
4) Menjelaskan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map. 
 
e. Standar Keberhasilan. Penelitian tindakan kelas ini berhasil apabila: 
1) Motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 
mencapai hasil baik atau sangat baik. 
2) Sebagian besar peserta didik (90 % ) aktif mengerjakan tugas 
kelompoknya. 
3) Penyelesaian tugas kelompok sesuai dengan waktu yang disediakan. 
4) Hasil ulangan nilai harian peserta didik dalam kompetensi yang di 
PTK kan mencapai nilai standar minimal (80%) yang memperoleh 
nilai 75,00 atau lebih tinggi dari itu. 
 
4. Siklus 3 (tiga). 
Sebagaimana pada siklus pertama dan kedua, maka pada siklus ketiga ini juga 
kegiatan pembelajaran dilakukan melalui dua tahapan yaitu tahap pra pembelajaran 
dan tahap pembelajaran. 
 
a. Tahap pra pembelajaran. Pada tahap pra pembelajaran ini beberapa hal 





1). Membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
hasil refleksi dari siklus II (dua), beberapa kekurangan dan 
kendala yang ditemukan pada siklus kedua akan disempurnakan 
dengan harapan agar pelaksanaan pembelajaran dan hasil yang 
dicapai lebih baik dan oftimal dari pelaksanaan pada siklus 
kedua. 
2).  Menyiapkan buku sumber pelajaran. Buku sebagai salah satu 
sumber pelajaran penting untuk membantu peserta didik dalam 
rangka pencapaian tujuan pembelajaran, sekaligus untuk 
membantu peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
3).   Menyiapkan alat dan media yang sesuai. Dalam hal ini alat dan 
media yang akan disediakan ada dua yaitu media elektronik 
berupa leptop dan proyektor yang akan digunakan dalam 
penyampaian materi pembelajaran sehingga dari segi waktu 
pembelajaran berlangsug efektif, sedangkan dari sisi prosedur 
pembelajaran diharapkan  berlangsung lebih menarik. Selain itu 
juga digunakan media konvensional seperti kertas HVS yang 
memuat contoh mind map sebagai model, dengan contoh ini 
diharapkan peserta didik lebih mudah memahami pembuatan dan 
membaca mind map.  
4).  Menyiapkan Lembar Kegiatan Peserta didik. Lembar kegiatan 
ini diharapkan berfungsi untuk melatih peserta didik memahami 
materi pembelajaran sehingga kompetensi yang diharapkan dapat 
tercapai secara oftimal.  
5).  Menyiapkan alat evaluasi. Alat evaluasi dilakukan dalam rangka 





peserta didik dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 
Evalauasi yang akan dilakukan adalah berbentuk objektif tes dan 
essay tes. 
b. Tahap Pembelajaran. Pada tahap pembelajaran ini beberapa kegiatan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1). Menjelaskan kompetensi dasar yang akan di capai. Penjelasan 
kompetensi dasar akan dilakukan secara lisan dibantu oleh media 
pembelajaran leptop dan proyektor. Tujuannya agar peserta didik 
dapat mengetahui secara jelas kemampuan yang harus dicapai, 
sehingga peserta didik termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran.  
2). Menyajikan materi sebagai pengantar dan bahan kajian dalam 
diskusi. Penyajian materi ini dilakukan secara klasikal selama 15 
menit. Penyajian materi meliputi pokok-pokok materi secara garis 
besar.  
3). Membimbing peserta didik untuk membentuk kelompok sebagai 
mana   kelompok belajar pada pembelajaran disiklus kedua. 
4).Menugaskanpeserta didik menyelesaikan tugas secara berkelompok. 
5).  Peserta didik melaporkan tugas yang diberikan kepada guru. 
6).  Guru menklarifikasi hasil laporan tentang tugas peserta didik. 
7). Meminta kesediaan seorang peserta didik untuk merefleksi  
pembelajaran yang telah berlangsung. 
8).  Menyimpulkan materi secara bersama-sama. 
9). Melakukan evaluasi untuk mengetahui penguasaan peserta didik 
terhadap materi pembelajaran. 
 






1). Tindakan peserta didik ketika berlangsung proses pembelajaran 
baik ketika guru menjelaskan tujuan, materi dan contoh 
pembelajaran. 
2).  Keaktipan peserta didik mengikuti proses pembelajaran. 
3). Keaktipan peserta didik dalam berdiskusi dan mengembangkan 
sosial sesama anggota atau antar anggota kelompok. 
 
d. Refleksi 
1). Menuliskan data observasi dan wawancara dari hasil pengamatan 
berkenaan dengan aktivitas peserta didik bekerjasama dalam 
pembelajaran. 
2). Menuliskan data observasi dan wawancara dari hasil pengamatan 
berkenaan dengan aktivitas peserta didik bekerja sama menjawab 
lembar kegiatan peserta didik. 
3). Menjelaskan motivasi peserta didik setelah menggunakan   model 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map. 
4).  Menjelaskan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan   





















HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
A. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang dikemukakan pada bagian 
pendahuluan, diperlukan adanya analisis dan interpretasi data hasil penelitian. 
Analisis yang dimaksud di dalam penelitian ini meliputi  peningkatan motivasi dan 
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif dengan strategi mind map. Dengan demikian dalam bab ini akan 
dipaparkan  hal yang terkait dengan aktivitas, sikap siswa dan guru, hasil yang di 
peroleh selama proses pembelajaran mulai dari pra tindakan, siklus satu, sampai 
dengan siklus tiga.  
 





a. Pembentukan kelompok. 
        Sebelum melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK), peneliti 
terlebih dahulu melakukan tes awal serta mengedarkan angket motivasi  
terhadap peserta didik, dengan maksud untuk mendapatkan informasi awal 
tingkat motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam aspek Alquran. Baik angket maupun tes 
awal diikuti oleh seluruh peserta didik yang menjadi objek penelitian ini 
yaitu kelas VII-b  SMP Negeri 28 Medan yang berjumlah 42 orang peserta 
didik. Sebelum dilakukan pembagian angket dan tes awal terhadap peserta 
didik seperti disebutkan di atas, terlebih dahulu dilakukan pengelompokan 
peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan, yang terdiri atas tiga 
kelompok, yaitu kelompok bawah, kelompok tengah, dan kelompok atas. 
Kelompok bawah terdiri atas 14 orang peserta didik, kelompok tengah 14 
orang, dan kelompok atas juga terdiri atas 14 orang peserta didik. Patokan 
yang dijadikan dasar pengelompokan peserta didik, adalah rangking kelas 
yang diperoleh melalui wali kelas. Rangking 1 sampai dengan rangking 14 
adalah kelompok atas, rangking 15 sampai rangking 28 adalah kelompok 
tengah sedangkan rangking 29 sampai 42 adalah kelompok bawah. 
Selengkapnya pengelompokan seperti disebutkan di atas dapat dilihat pada 
table: 4.1 dibawah ini. 
 Tabel: 4.1 
Pengelompokan peserta didik kelas VII-b  













NAMA PESERTA DIDIK 




2 13 Fakhri Irfansyah 














5 20 Kamelia Balqis 
6 18 Isna Novinati 
7 5 Bela Daspani Sani Siregar 
8 36 Sheila Annisa Lubis 
9 31 Putri Adinda Lestari 
10 13 Fatmi 
11 34 Rizfa Muhammad Fauzan  
12 37 Sri Juliana 
13 8 Dessy Indryani 
14 12 Evi Diana Sari Pasaribu 












Muchtia Riza Deswinna 
16 29 Nurul Aswaliyah 
17 9 Dewi Fatmawati 
18 11 Eki Fadlin 
19 37 Sri Juliana 
20 7 Dedi Saputra 
21 27 Ninda Khuzaimah 
22 4 Asep Rahmat Hidayat 
23 38 Syafrizal Anwar Tarigan 
24 42 M.Ishari Yani  
25 3 Aprilliyani Indah Sari 
26 16 Heru Pramana Putra 
27 1 Ahmad Zifron Sabar 
28 10 Dinda Ulfah Chairunna 











Mas Ade Ramadhanu 
30 17 Indra Pramana  
31 33 Randy Pratomo 
32 23 Macho Aldina Pradhana 
33 6 Cahyo Triprasetyo 
34 22 M. Teguh Prasetyo 
35 21 Syarti Mahrani. S 
36 19 Joko Santoso 
37 15 Feriyani Indahni NST 
38 26 Muhammad Fahmi Azri 
39 40 Tria Wulandari 
40 30  Pratiwi Nuriyani Pane 
41 35 Ryan Ramadhan  






Adapun guna pengelompokan seperti disebutkan di atas adalah untuk 
mengetahui perbandingan, sejauh mana peningkatan motivasi dan 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
masing-masing level sebelum dan sesudah dilakukan tindakan.  
 
b. Pelaksanaan tes awal. 
Setelah dilakukan pengelompokam berdasarkan rangking, peneliti 
melakukan tes awal, dengan maksud untuk mendapatkan informasi tentang 
kemampuan peserta didik terhadap materi hukum bacaan nun mati/tanwin 
dan mim mati. Dari lembar jawaban tes awal yang dilakukan pada hari Senin 
tanggal 3 Maret 2010 pukul 8.10 sampai dengan pukul 9.40 diperoleh hasil 
seperti yang terdapat pada tabel: 4.2 di bawah ini: 
Tabel: 4.2 
        Hasil rekafitulasi tes awal  




Tuntas Belum tuntas Jumlah 
Atas 7,50 – 10,00 






Tengah 7,50 – 10,00 






Bawah 7,50 – 10,00 






Jumlah         16          26          42 
 
 
Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa dari 42 orang peserta didik 
ternyata yang mencapai nilai Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM)  pada 
tes awal sebelum tindakan dilakukan adalah, 16 orang atau 38,10 %  yang 
terdiri dari kelompok atas 12 orang, kelompok tengah 4 orang dan 





terdapat 26 orang  peserta didik atau 61,90 % yang belum mencapai nilai 
Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau dengan kata lain belum tuntas. 
Dengan demikian masih jauh dari pencapaian tingkat keberhasilan seperti 
yang diharapkan, yaitu 80% atau lebih, peserta didik yang mencapai nilai 
Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu, memperoleh nilai 7,50.   
 
c. Hasil angket. 
Selain dari tes awal, peneliti juga menyebarkan angket motivasi kepada 
semua peserta didik yang menjadi objek penelitian, yaitu siswa kelas VII-b, 
dengan maksud mendapatkan informasi awal tentang tingkat motivasi 
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Pedidikan Agama Islam. Dari  
hasil angket yang disebarkan kepada peserta didik tersebut menunjukkan 
bahwa motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam sebelum dilakukan tindakan masih tergolong rendah. Hal itu 
dapat dilihat dari tabel: 4.3.seperti di bawah ini: 
                                         Tabel: 4.3 
         Hasil angket motivasi peserta didik kelas VII-b 
     SMP Negeri 28 Medan Sebelum dilakukan tindakan 
 
No Aspek No 
Soal 
Alternatif Jawaban Jumlah 
SS S KS TS 
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Skor  4 3 2 1 10 
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 24 51 38 1 114 
 
 
 Dari tabel: 4.3 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa pada aspek motivasi 
instrinsik terdapat tiga pertanyaan. Dari pertanyaan No. 1, peserta didik 
menjawab sangat setuju 9 orang, setuju 3 orang, kurang setuju 20 dan tidak 
setuju 10 orang dengan jumlah skor 75. Soal No. 2 peserta didik memberi 
jawaban, sangat setuju, 2 orang, setuju 5 orang, kurang setuju 30, dan tidak 
setuju 5 orang dengan jumlah skor 88. Sedangkan pertanyaan No. 4 peserta 
didik memberi jawaban sangat setuju tidak ada, setuju 5 orang, kurang 
setuju 7 orang, dan tidak setuju 30 orang dengan jumlah skor 59. Untuk 
mendapatkan hasil motivasi instrinsik, data tersebut selanjutnya diolah 
dengan rumus: JS: JSM X 100, dengan demikian diperoleh hasil pada 
pertanyaan : 
No. 1, 95: 168 X 100 = 56,54 
No, 2, 88: 168 X 100 = 52,38 
No, 4, 59: 168 X 100 = 35,12 
Skor rata-rata ketiga pertanyaan tersebut adalah (56,54 + 52,38 + 35,12) : 3 
= 48,01. Dari hasil tersebut berdasarkan rentang nilai yang telah ditetapkan 
dapat diketahui bahwa motivasi instrinsik peserta didik kelas VII-b SMP 
Negeri 28 Medan terhadap Pendidikan Agama Islam rendah. (dengan skor 
44,05) Pada aspek motivasi ekstrinsik terdapat empat pertanyaan. Dari hasil 
jawaban peserta didik diketahui bahwa untuk pertanyaan No. 3 peserta didik 





orang dan tidak setuju tidak ada, jumlah skor 123. Pertanyaan No. 5 peserta 
didik memberi jawaban sangat setuju 2 orang, setuju 10 orang, kurang 
setuju 25 orang dan tidak setuju 5 orang, jumlah skor 88. Pertanyaan No. 6 
peserta didik memberi jawaban sangat setuju 2 orang, setuju 4 orang, kurang 
setuju 35 orang dan tidak setuju 1 orang, jumlah skor 91. Sedangkan untuk 
pertanyaan No. 7 peserta didik memberi jawaban sangat setuju 6 orang, 
setuju 17 orang, kurang setuju 19 orang, dan tidak setuju tidak ada, jumlah 
skor 113. Selanjutnya data tersebut diolah dengan rumus maka diperoleh 
hasil pada pertanyaan: 
No. 3, 134 :168 X 100 = 79,76 
No. 5, 93 : 168 X 100 = 55,36 
No. 6, 91 : 168 X 100 = 54,17 
No, 7, 114: 163 X 100 = 67,86 
Skor rata-rata dari keempat pertanyaan tersebut adalah (79,76 + 55,36 + 
54,17 + 67,86) : 4 = 64,29. Dari hasil tersebut diketahui bahwa motivasi 
ekstrinsik peserta didik kelas VII-b terhadap Pendidikan Agama Islam 
adalah sedang, dengan skor 64,29. Dengan menggabungkan kedua jenis 
motivasi tersebut di atas (instrinsik dan ekstrinsik) diperoleh hasil motivasi 
peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebelum 
dilakukan tindakan sebesar 56,15 yang berarti berada pada tingkat rendah. 
Selain dari angket tersebut di atas indikasi yang menunjukkan rendahnya 
motivasi peserta didik untuk mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam 
adalah kurangnya keinginan peserta didik untuk membaca buku pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana hasil angket yang tertera pada table: 








          Tabel: 4.4 
Hasil angket motivasi peserta didik kelas VII-b SMP Negeri 28                







Sifat pernyataan Jawaban 
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    Skor  




















































Dari table: 4.4. tersebut di atas menunjukkan bahwa ada 35 peserta didik 
atau 83,33 %  yang tidak mempersiapkan diri untuk mengikuti pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan membaca buku terlebih dahulu di rumah. 
Sebaliknya ada 7 orang atau 16,67 % peserta didik yang membaca materi 
Pendidikan Agama Islam di rumah sebelum dipelajari di sekolah. Selain dari 
data yang diperoleh seperti di sebutkan di atas yang tidak kalah menariknya 
adalah pernyataan bahwa yang mendorong peserta didik untuk mempelajari 
Pendidikan Agama Islam, bukan karena pelajaran Pendidikan Agama Islam 
itu penting akan tetapi untuk sekedar menyelesaikan tugas yang diberikan 
guru, seperti yang terlihat pada tabel: 4.5. 
                                      Tabel: 4.5 
             Hasil angket motivasi peserta didik kelas VII-b  
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ri tabel: 4.5 tersebut di atas diketahui dari 42 orang peserta didik terdapat 31 
orang atau 73,81 % mempelajari Pendidikan Agama di rumah karena 
didorong oleh tugas yang diberikan guru, selebihnya 11 orang peserta didik 
atau 26,19 %  didorong bukan hanya karena tugas yang diberikan oleh guru. 
Selain motivasi instrinsik, motivasi ekstrinsik juga turut berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran peserta didik, seperti model dan strategi 
pembelajaran. Berdasarkan jawaban dari angket yang dibagikan kepada 
peserta didik menunjukkan bahwa faktor yag ikut mempengaruhi rendahnya 
motivasi peserta didik dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam juga 
karena model dan strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang 
menarik.  
         Tabel: 4.6 
                   Hasil tanggapan peserta didik kelas VII-b SMP Negeri 28 Medan  
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Dari tabel: 4.6 tersebut di atas diketahui bahwa 95,24 % atau 40 orang 


































dengan model pembelajaran konvensional dan metode ceramah seperti yang 
selalu  di terapkan. Hanya 2 orang peserta didik atau 4,76 % menyukai 
metode ceramah. Sebaliknya peserta didik di kelas VII-b lebih menyukai 
cara belajar kooperatif, karena dengan cara belajar seperti itu akan memberi 
kesempatan untuk berbagi pengetahuan diantara sesama anggota kelompok. 
Hal tersebut dapat dilihat pada table: 4.7 di bawah ini. 
 
Tabel: 4.7 
Hasil tanggapan peserta didik kelas VII-b SMP Negeri                
28Medan terhadap strategi pembelajaran  
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dari tabel: 4.7 di atas menunjukkan, terdapat 36 orang peserta didik atau 
85,71 % menyukai cara belajar dengan strategi mind map. Terdapat 6 orang 
yang kurang dan tidak setuju dengan cara belajar dengan mind map. 
Berdasarkan data tersebut penerapan model pembelajaran kooperatif dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII-b, dipandang  tepat. 
 
2. Deskripsi siklus satu. 
Pada siklus satu ini ada dua tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu tahap 
pra pembelajaran dan tahap pembelajaran.  


























Pada tahap pra pembelajaran ini peneliti terlebih dahulu melakukan 
analisis kurikulum untuk menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan diterapkan. Dari hasil telaah kurikulum 
tersebut peneliti menemukan 3 (tiga) kompetensi dasar (KD) pada 
standar kompetensi hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati seperti 
terdapat pada table: 4.8 dibawah ini: 
 Tabel: 4.8 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  Pendidikan Agama 










dasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar tersebut di atas 
peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang 
hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati, mengembangkan lembar 
pengamatan baik untuk peserta didik maupun untuk guru selama 
berlangsungnya proses pembalajaran, menyediakan angket peserta didik 
setelah kegiatan pembelajaran, mengembangkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dengan menyertakan lembar kerja siswa serta lembar 
evaluasi untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi dasar yang telah di tentukan. Selanjutnya peneliti 
membentuk kelompok belajar. Pembentukan kelompok belajar terdiri 8 
(delapan) kelompok, masing-masing kelompok berjumlah antara 5 




  Kompetensi Dasar 
3. Menerapkan 
hukum bacaan nun 
mati/tanwin dan 
mim mati.  
3.1. Menjelaskan hukum bacaan nun 
mati/tanwin dan mim mati. 
3.2. Membedakan hukum bacaan nun 
mati/tanwin dan mim mati. 
3.3. Menerapkan hukum bacaan nun 






orang dari kelompok atas dua orang dari kelompok tengah, dan dua 
orang dari kelompok bawah. Pemilihan anggota kelompok dilakukan 
secara acak. Sedangkan kelompok tujuh dan delapan terdiri atas enam 
orang, anggota kelompok berasal dari kelompok atas dua orang, 
kelompok tengah dan bawah juga dua orang. Pembentukan kelompok 
seperti disebutkan di atas dimaksudkan agar terpenuhi unsur 
heterogenitas pada setiap kelompok baik dari tingkat pengetahuan, jenis 
kelamin maupun latar belakang keluarga. Selengkapnya pembagian 
kelompok belajar seperti dimaksud dapat dilihat pada table: 4.9 di 
bawah ini: 
Tabel: 4.9 
Daftar peserta didik kelas VII-b SMP Negri 28 Medan 











         Dinda Ulfah Chairunna 
     Mas Ade Ramadhanu 
                            Fakhri Irfansyah 




Andi Putri Aprilia  
Nita Asyari  
Dewi Fatmawati  
Eki Fadlin  





                              Isna Novinati 
 Randy Pratomo 
              Macho Aldina Pradhana 
                               Sri Juliana 
 
 
Bela Daspani Sani Siregar 
























Pada tahap pembelajaran ini langkah-langkah yang ditempuh dimulai 
dari masuk kedalam ruangan kelas dengan terlebih dahulu memberi 
salam “Assalamu `Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh” Peserta 
didik menjawab dengan “Alikum salam”. Selanjutya peneliti menyapa 
peserta didik “Apa kabar anak-anak?”  peserta didik serentak menjawab 
“Baik Pak”. Secara bersama-sama di bawah bimbingan guru, membaca 
Alquran Surat Al-Fatihah. Setelah itu peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik dari bacaan Q.S. al- Fatihah tersebut sebagai 
apersepsi, “Dari bacaan Al-Fatihah tadi siapa diantara kalian yang dapat 
menyebutkan contoh hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati?” 
4 Dedi Saputra 
Ninda Khuzaimah 




           Putri Adinda Lestari 
                               Fatmi 
               Asep Rahmat Hidayat 
                  Syafrizal Anwar Tarigan 




Rizfa Muhammad Fauzan  
Sri Juliana 
Joko Santoso 
Feriyani Indahni NST 






              Evi Diana Sari Pasaribu 
              Muhammad Fahmi Azri 
Tria Wulandari 
   Ryan Ramadhan 





Ahmad Zifron Sabar 
Dinda Ulfah Chairunna 
M.Ishari Yani  
Aprilliyani Indah Sari 
M.Rido Husein 





Seorang peserta didik bernama, Ninda Khuzaimah mengacungkan 
tangan serta memberi jawaban, jawabannya ternyata benar. Sepontan 
peserta didik lainnya memberi aplous dengan bertepuk tangan. Langkah 
berikutnya peneliti menjelaskan secara garis besar materi pembelajaran 
dengan menggunakan media proyektor dan leptop tentang Izhar, Idghom 
dan Iqlab selama 15 Menit. Setelah itu peneliti mengarahkan peserta 
didik agar berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
menurut daftar kelompok yang telah dibentuk. Peneliti membagikan 
lembar kerja siswa dan memberi kesempatan mencari bahan ajar untuk 
menyelesaikan lembar kerja siswa yang telah dibagikan. Peserta didik 
diberi kesempatan selama 25 menit berdiskusi sesama anggota 
kelomponya sekaligus menuliskan hasil kerja kelompok pada tempat 
yang telah tersedia. Setelah waktu yang disediakan utuk berdiskusi 
selesai, tiga dari delapan kelompok tersebut yaitu kelompok 1, 2, dan 3 
diberi waktu 5 menit untuk melakukan  presentasi sekaligus menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. Selanjutnya secara bersama-sama 
dengan bimbingan guru membuat kesimpulan. Kemudian diumumkan 
bahwa kelompok lima adalah  kelompok yang terbaik. Penentuan 
kelompok terbaik ini didasarka kepada aktivitas dari semua anggota 
kelompok pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Disaat yang 
sama kolaborator yang terdiri atas dua orang yaitu Drs. Qomaruddin dan 
Kholijah S.Ag. memantau aktivitas guru maupun peserta didik. Hasil 
pantauan tersebut dicatat yang meliputi aktivitas guru maupun peserta 
didik dan hasil evalauasi pembelajaran. Dari catatan kolaborator tentang 
aktivitas peserta didik selama berlangsungnya pembelajaran dapat 
dilihat seperti pada tabel: 4.10 di bawah ini. 
 





 Observasi terhadap aktivitas pserta didik selama proses         





















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































keterangan: 90-100 = Sangat beraktivitas                      
  80-89   = Beraktivitas baik 
  70-79   = Cukup beraktivitas 
                 60-69   =  Kurang beraktivitas 






Dari tabel: 4.10 tersebut di atas menunjukkan bahwa secara umum 
motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran cukup 
baik, hal itu dapat diketahui dari aktivitas peserta didik selama 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dari sepuluh aspek yang 
diamati, aktivitas peserta didik yang paling baik pada siklus satu ini 
adalah aspek membaca bahan ajar dan mengerjakan LKS (100%) 
maksudnya semua peserta didik aktif melakukan kedua kegiatan itu. Hal 
tersebut sangat  pantas karena dengan membaca bahan ajar dan 
mengerjakan LKS memberi peluang besar dan memudahkan untuk dapat 
menguasai kompetensi dasar. Sedangkan aktivitas peserta didik yang 
paling rendah adalah menyampaikan pendapat/gagasan bertanya 
(72,5%). Kenyataan tersebut terjadi karena peserta didik belum terbiasa 
dengan model pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan bagi 
setiap peserta didik untuk melakukan eksplorasi materi pembelajaran 
melalui penyampaian pendapat maupun bertanya. Selain dari obeservasi 
terhadap peserta didik seperti disebutkan di atas, aktivitas peserta didik 
juga dapat diketahui dari lembar kerja yang dibagikan. Dari kedelapan 
kelompok, masing-masing dapat menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 
ditentukan dengan hasil yang yang baik. Tentang presentasi mengingat 
keterbatasan waktu, pada siklus satu ini yang mendapat kesempatan 
untuk menyampaikan presentasi dari hasil kerja kelompoknya hanya tiga 
kelompok saja, yaitu kelompok 1, 2 dan kelompok 3. Sedangkan 
kelompok lainnya yaitu kelompok 4, 5 dan 6 akan diberi kesempatan 
pada siklus dua, sedangkan kelompok 7 dan 8 mendapat giliran pada 
pembelajaran siklus tiga. Setelah masing-masing di beri waktu 5 menit  
untuk menyampaikan presentasi, diperoleh hasil sebagaimana terdapat 






Hasil presentasi peserta didik kels VII- b SMP Negeri 28 









            
PRESEN
TASI 
1 2 3 4 
1 Rahmadini Fahira      
Dinda Ulfah Chairunna      
Mas Ade Ramadhanu      
Fakhri Irfansyah     
Nurul Aswaliyah Hsb      
2 Andi Putri Aprilia     
  
Nita Asyari      
Dewi Fatmawati      
Eki Fadlin      
Indra Pramana      
3 Kamelia Balqis     
Isna Novinati     
Randy Pratomo   
  
 
Macho Aldina Pradhana     
  Sri Juliana      
4 Bela Daspani Sani Siregar     
Sheila Annisa Lubis      
Dedi Saputra     
Ninda Khuzaimah     
 M. Teguh Prasetyo      
5 Putri Adinda Lestari     
Fatmi     
Asep Rahmat Hidayat     
Syafrizal Anwar Tarigan     
  Lamtutiono Br. 
Marpaung  
    
6 Rizfa Muhammad Fauzan      
Sri Juliana     






























Feriyani Indahni NST      
Syafrizal Anwar Tarigan      
7 Dessy Indryani     
Evi Diana Sari Pasaribu     
Muhammad Fahmi Azri     
Tria Wulandari     
Ryan Ramadhan      
 Pratiwi Nuriyani Pane     
8 Ahmad Zifron Sabar     
Dinda Ulfah Chairunna     
M.Ishari Yani      
Aprilliyani Indah Sari     
M.Iqbal     








                          KETERANGAN: 
Skor  4 Sangat Baik  
Skor  3 Baik  
Skor  2 Cukup Baik  
Skor  1 Kurang  
 
Dari tiga kelompok yang diberi kesempatan untuk melakukan presentasi 
ternyata semua kelompok dapat melaksanakannya dengan baik, bahkan 
kelompok dua melaksanakan dengan sangat baik. Untuk mendapatkan 
informasi yang lebih lengkap tentang motivasi peserta didik peneliti 
membagi angket kepada seluruh peserta didik di kelas VII-b untuk 
mengetahui tingkat motivasi mereka dalam mengikuti proses 
pembelajaran model kooperatif dengan strategi mind map. Hasil angket 
motivasi tersebut dapat dilihat pada tabel: 4.12 di bawah ini: 
                               Tabel: 4.12 
                                  Hasil angket motivasi Peserta didik terhadap pelajaran  
                                  Pendidikan Agama Islam. 
Aspek No. 
Soal 
Sifat Pernyataan  
Jawaban Peserta didik 


































Dari table: 4.12 di atas menunjukkan bahwa 33 orang peserta didik atau 
78,57 % dari 42 orang menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Tetapi terdapat 4 orang peserta didik yang kurang menyukainya dan 2 
orang peserta didik tidak suka dengan Pedidikan Agama Islam. Dari 
hasil angket tersebut menunjukkan ada peningkatan motivasi peserta 
didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam dari rendah menjadi 
sedang. 
Sebelum berakhir kegiatan pembelajaran diadakan evaluasi individual 
secara tertulis dengan maksud selain mengukur sejauh mana tingkat 
pencapaian peserta didik terhadap hasil pembelejaran juga menjadi 
umpan balik untuk pembelajaran selanjutnya. Dari lembar jawaban 
peserta didik diperoleh hasil evaluasi pada siklus satu seperti table: 4.13 








Hasil evalauasi Pendidikan Agama Islam pada siklus satu. 

































Rahmadini Fahira 8,58 
2 13 Fakhri Irfansyah 8,58 
3 2 Andi Putri Aprilia  7,58 
4 28 Nita Asyari 10,00 
5 20 Kamelia Balqis 10,00 
6 18 Isna Novinati  6,45 
7 5 Bela Daspani Sani   
Siregar 
 7,45 
8 36 Sheila Annisa Lubis  8,58 
9 31 Putri Adinda Lestari  7,16 
10 13 Fatmi  9,29 
11 34 Rizfa Muhammad 
Fauzan  
 8,58 
12 37 Sri Juliana 7,00 
13 8 Dessy Indryani  8,58 
14 12 Evi Diana Sari Pasaribu  3,61 












Muchtia Riza Deswinna  7,45 
16 29 Nurul Aswaliyah  7,87 
17 9 Dewi Fatmawati  8,58 
18 11 Eki Fadlin  3,61 
19 37 Sri Juliana  9,29 
20 7 Dedi Saputra  7,74 
21 27 Ninda Khuzaimah  7,74 
22 4 Asep Rahmat Hidayat 10,00 
23 38 Syafrizal Anwar Tarigan  5,03 
24 42 M.Ishari Yani   4,32 
25 3 Aprilliyani Indah Sari  3,61 
26 16 Heru Pramana Putra  4,32 
27 1 Ahmad Zifron Sabar  5,03 
28 10 Dinda Ulfah Chairunna  7,03 











Mas Ade Ramadhanu  7,45 
30 17 Indra Pramana   8,58 
31 33 Randy Pratomo  7,03 
32 23 Macho Aldina Pradhana 2,78 
33 6 Cahyo Triprasetyo  7,45 
34 22 M. Teguh Prasetyo  7,74 
35 21 Syarti Mahrani. S  7,03 
36 19 Joko Santoso  5,03 
37 15 Feriyani Indahni NST  0,77 
38 26 Muhammad Fahmi Azri  7,74 
39 40 Tria Wulandari  3,61 








41 35 Ryan Ramadhan   3,61 
42 41 Tasbitul Azmi Ta`at  4,32 
Nilai rata-rata 6,86 
Keriteria Ketuntasan Minimum 7,50 
 
Dari hasil evaluasi peserta didik pada siklus satu seperti diuraikan pada tabel: 
4.13 di atas menunjukkan bahwa, pembelajaran pada siklus satu belum 
mencapai hasil seperti yang direncanakan, yaitu 80% peserta didik mencapai 
nilai ketuntasan (7,50). Bahkan pada siklus satu ini masih terdapat 24 orang 
peserta didik yang belum tuntas atau belum mencapai nilai Keriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah di tetapkan atau 53,14 % dari 42 
orang peserta didik. Akan tetapi dari hasil pembelajaran pada siklus satu ini 
menunjukkan telah dicapai peningkatan hasil pembelajaran sebesar 4,76  % 
dibanding dengan hasil belajar sebelum dilakukan tindakan. Perbandingan 
peningkatan hasil pembelajaran tersebut dapat dilihat pada grafik: 1 seperti di 
bawah ini. 
                            
 






Grafik I : Pencapaian hasil belajar pendidikan Agama Islam pra siklus dan 






















Belum tercapainya hasil pembelajaran seperti yang diharapkan pada siklus 
satu ini, karena ada beberapa komponen kegiatan pembelajaran belum 
terlaksana secara maksimal sesuai dengan hasil pengamatan kolaborator 





Hasil pengamatan terhadap guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII-b SMP 
Negeri 28 Medan. 
N
O 
K  E  G  I  A  T  A  N 1 2 3 4 
1 Apersepsi      
2 Penjelasan materi     
3 Penjelasan tentang strategi Mind Map     
4 Tehnik pembagian kelompok     
5 Pengelolaan kegiatan diskusi     
6 Pemberian pertanyaan     
7 Kemampuan melakukan Evaluasi     
8 Memberikan penghargaan individu dan 
kelompok 
    
9 Menentukan nilai individu dan kelompok     
1
0 
Menyimpulkan materi pembelajaran      
1
1 
Menutup pembelajaran     
  
Dari hasil pengamatan kolaborator seperti tersebut di atas ada dua komponen 
pelaksanaan pembelajaran yang perlu mendapat perhatian sekaligus 
perbaikan pada siklus kedua, yaitu penjelasan materi pembelajaran dan 
penjelasan tentang strategi mind map. Sedangkan komponen lain seperti 
apersepsi sangat baik, tehnik pembagian kelompok baik, pengelolaan 
kegiatan diskusi baik, pemberian pertanyaan sangat baik, kemampuan 





sangat baik, menentukan nilai individu dan kelompok sangat baik, menyimpulkan 




4. Deskripsi Siklus dua. 
Seperti rencana yang dirancang sebelumnya siklus dua ini dilaksanakan pada 
tanggal  10 Maret 2010 pada jam pelajaran pertama. Karena pelakasanaannya 
bertepatan pada hari Senin, pembelajaran pertama dan kedua  berlangsung 
pada pukul 8.10 sampai dengan pukul 9.40 Wib. Sebagai mana pada 
pelaksanaan siklus satu maka pada siklus dua ini juga ada dua tahapan 
kegiatan yang dilakukan, yaitu tahap pra pembelajaran dan tahap 
pembelajaran.  
 
a). Tahap pra pembelajaran.  
Pada tahap pra pembelajaran ini peneliti terlebih dahulu menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil repleksi 
pada siklus satu tentang hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati, 
khusunya materi hukum bacaan Ikhfa, mengembangkan lembar 
pengamatan baik untuk peserta didik maupun untuk guru selama 
berlangsungnya proses pembalajaran, menyediakan angket untuk peserta 
didik yang dibagikan setelah kegiatan pembelajaran selesai, 
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menyertakan lembar kerja siswa serta lembar evaluasi untuk mengukur 
tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi dasar yang telah di 
tentukan. (Semua perangkat tersebut dilampirkan pada bagian akhir dari 
tesis ini) 
 





Pada tahap pembelajaran ini peneliti memulainya dengan terlebih dahulu 
memasuki ruangan kelas dengan memberi salam “Assalamu `Alaikum 
Warohmatullah Wabaraokatuh” Peserta didik menjawab salam tersebut 
dengan mengucapkan “Alikum salam”. Selanjutya peneliti menyapa 
peserta didik dengan maksud agar tercipta suasana yang edukatif  dengan 
sapaan “Apa kabar anak-anak?”  peserta didikpun kemudian serentak 
menjawab “Baik Pak”. Secara bersama-sama di bawah bimbingan guru, 
peserta didik  membaca Alquran Surat al-Qadar. Setelah itu peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik “Dari bacaan Q.S al-Qadar 
tadi siapa diantara kalian yang dapat menyebutkan contoh hukum bacaan 
Izhar ?” Lima orang peserta didik menghunjuk tangan, peneliti meminta 
salah seorang dari mereka yang bernama Indra Pratama untuk menjawab. 
Jawabannya ternyata benar. Sepontan peserta didik lainnya memberi 
aplous dengan bertepuk tangan. Langkah berikutnya peneliti menjelaskan 
secara garis besar materi pembelajaran dengan stategi mind map disertai 
dengan menggunakan media proyektor dan leptop tentang Ikhfa selama 
15 Menit. Setelah itu peneliti mengarahkan peserta didik agar berkumpul 
sesuai dengan kelompoknya seperti pada siklus satu menurut daftar 
kelompok yang telah dibentuk. Peneliti membagikan lembar kerja siswa 
dan memberi kesempatan kepada peserta didik mencari bahan ajar untuk 
menyelesaikan lembar kerja yang telah dibagikan. Peserta didik diberi 
waktu selama 25 menit berdiskusi sesama anggota kelomponya sekaligus 
menuliskan hasilnya pada tempat yang telah tersedia. Setelah waktu yang 
disediakan untuk berdiskusi selesai, tiga dari delapan kelompok tersebut 
yaitu kelompok 4, 5, dan 6 diberi waktu masing-masing 5 menit untuk 
melakukan  presentasi sekaligus menjawab pertanyaan dari kelompok 
lain. Disaat yang sama kolaborator memantau semua aktivitas guru 





didik selama berlangsungnya pembelajaran dapat dilihat seperti pada 







                                      Tabel; 4:15 
 Observasi terhadap aktivitas pserta didik selama proses         





























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































keterangan: 90-100 = Sangat beraktivitas 
  80-89 = Beraktivitas baik 
  70-79= Cukup beraktivitas 
  60-69 =  Kurang beraktivitas 
  50-59= Tidak beraktivitas sama sekal 
Dari tabel: 4.15 tersebut di atas menunjukkan bahwa secara umum minat 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran baik. Indikasi terhadap 
minat tersebut dilihat dari aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Dari delapan kelompok belajar , terdapat enam kelompok 
yaitu kelompok 3, 4, 5, 6, 7 dan 8 menunjukkan aktivitas yang baik. Akan 
tetapi ada dua kelompok yaitu kelompok 1, dan  2 menunjukkan aktivitas 
kategori cukup. Demikian juga halnya presentasi. Hasil pelaksanaan 
presentasi peserta didik khususnya kelompok 4 ,5 dan 6 dapat dilihat seperti 
pada tabel: 4.16 di bawah ini:  
 
        Tabel: 4.16 






NAMA PESERTA DIDIK 
            PRESENTASI 
1 2 3 4 
1 Rahmadini Fahira      
Dinda Ulfah Chairunna      
Mas Ade Ramadhanu      
Fakhri Irfansyah     












        
















kor  3 
Baik. 
S




kor  1 Kurang . 
  
2 Andi Putri Aprilia      
Nita Asyari      
Dewi Fatmawati      
Eki Fadlin      
Indra Pramana      
3 Kamelia Balqis     
Isna Novinati     
Randy Pratomo     
Macho Aldina Pradhana     
 Sri Juliana      
4 Bela Daspani Sani Siregar     
Sheila Annisa Lubis    
  
Dedi Saputra     
Ninda Khuzaimah     
 M. Teguh Prasetyo      
5 Putri Adinda Lestari   
  
 
Fatmi     
Asep Rahmat Hidayat     
Syafrizal Anwar Tarigan     
 Lamtutiono Br. Marpaung      
6 Rizfa Muhammad Fauzan      
Sri Juliana     
Joko Santoso     
Feriyani Indahni NST    
  
 Syafrizal Anwar Tarigan      
7 Dessy Indryani     
Evi Diana Sari Pasaribu     
Muhammad Fahmi Azri     
Tria Wulandari     
Ryan Ramadhan      
 Pratiwi Nuriyani Pane     
8 Ahmad Zifron Sabar     
Dinda Ulfah Chairunna     
M.Ishari Yani      
Aprilliyani Indah Sari     
M.Iqbal     





Dari tiga kelompok yang diberi kesempatan untuk melakukan presentasi 
ternyata semua kelompok dapat melaksanakannya dengan baik, bahkan 
kelompok 4, dan kelompok 6 melaksanakan dengan sangat baik. Pada siklus 
dua ini peneliti juga membagi angket kepada seluruh peserta didik di kelas 
VII-b meskipun telah dilakukan observasi dengan maksud untuk mengetahui 
tingkat motivasi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran model 
kooperatif dengan strategi mind map. Hasil angket motivasi tersebut dapat 
dilihat pada tabel: 4.17 di bawah ini: 
                  Tabel:  4.17 
Hasil angket motivasi terhadap pelajaran Pendidikan Agama 









Jawaban Peserta didik 
SS S KS TS 
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Dari tabel: 4.20 di atas menunjukkan bahwa 39 orang peserta didik atau 
92,86 % dari 42 orang peserta didik menyukai pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Tetapi terdapat 3 orang peserta didik yang kurang menyukai 
Pendidikan Agama Islam. Dari hasil angket tersebut menunjukkan ada 
peningkatan motivasi peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama 
Islam menjadi sangat baik, dibanding  pada siklus satu yang hanya mencapai 
kategori baik. Diakhir kegiatan diadakan evaluasi individual secara tertulis. 
Dari lembar jawaban peserta didik diperoleh hasil evalausi pada siklus dua 







Hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam pada siklus dua. 

















NAMA PESERTA DIDIK 
SIKLUS 
DUA 











Rahmadini Fahira  6,50 
2 13 Fakhri Irfansyah 10,00 
3 2 Andi Putri Aprilia    10,00 
4 28 Nita Asyari   10,00 
5 20 Kamelia Balqis   9,00 
6 18 Isna Novinati 10,00 
7 5 Bela Daspani Sani Siregar  9,50 
8 36 Sheila Annisa Lubis  9,00 
9 31 Putri Adinda Lestari  10,00 
10 13 Fatmi  10,00 
11 34 Rizfa Muhammad Fauzan   8,00 
12 37 Sri Juliana   5,50 
13 8 Dessy Indryani  7,50 
14 12 Evi Diana Sari Pasaribu  7,50 












Muchtia Riza Deswinna  9,00 
16 29 Nurul Aswaliyah  10,00 
17 9 Dewi Fatmawati  9,00 
18 11 Eki Fadlin 7,50 
19 37 Sri Juliana 9,50 
20 7 Dedi Saputra 6,50 
21 27 Ninda Khuzaimah  10,00 
22 4 Asep Rahmat Hidayat  10,00 
23 38 Syafrizal Anwar Tarigan 8,00 
24 42 M.Ishari Yani  7,50 
25 3 Aprilliyani Indah Sari 2,50 
26 16 Heru Pramana Putra 9,00 
27 1 Ahmad Zifron Sabar  10,00 
28 10 Dinda Ulfah Chairunna 3,00 
29 24  
 
Mas Ade Ramadhanu 7,50 
















Randy Pratomo 7,50 
32 23 Macho Aldina Pradhana 1,50 
33 6 Cahyo Triprasetyo 6,50 
34 22 M. Teguh Prasetyo 8,00 
35 21 Syarti Mahrani. S 8,50 
36 19 Joko Santoso 7,50 
37 15 Feriyani Indahni NST 5,50 
38 26 Muhammad Fahmi Azri 2,50 
39 40 Tria Wulandari 5,50 
40 30  Pratiwi Nuriyani Pane 4,0 
41 35 Ryan Ramadhan     7,5 
42 41 Tasbitul Azmi Ta`at 8,50 
Nilai rata-rata    7,54       
Keriteria Ketuntasan Minimum 7,50 
 
Dari hasil evaluasi peserta didik pada siklus dua seperti diuraikan pada tabel: 
4.18 di atas menunjukkan bahwa, pembelajaran pada siklus dua belum 
mencapai hasil seperti yang direncanakan yaitu 80% peserta didik mencapai 
nilai ketuntasan (nilai 7,50), karena pada siklus dua ini masih terdapat 12 
orang peserta didik atau 23,57 % dari 42 orang yang belum tuntas atau belum 
mencapai nilai Kriteria  Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah di tetapkan. 








Rekafitulasi hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam  
pada siklus dua di kelas VII-b SMP Negeri 28 Medan.  
 

















3 Bawah 7 7 14 
 JUMLAH 30 12 42 
 
Dari table: 4.19 tersebut di atas menunjukkan bahwa masih terdapat peserta 
didik yang belum mencapai nilai ketuntasan pada semua kelompok. Secara 
rinci dapat di uraikan sebagai berikut, pada kelompok atas terdapat 2 orang, 
kelompok tengah 3 orang serta kelompok bawah 7 orang. Akan tetapi dari 
hasil pembelajaran pada siklus dua ini telah dicapai peningkatan hasil 
pembelajaran. Jika dipandang dari segi ketuntasan maka hasil pembelajaran 
pada siklus kedua ini diperoleh peningkatan sebesar 28,57% dibanding 
dengan hasil belajar pada siklus satu. Perbandingan peningkatan hasil 
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        Grafik 2 : Pencapaian hasil belajar pendidikan Agama Islam Siklus 
                          Satu dan siklus dua  
 
 Dari hasil pemantauan kolaborator terhadap aktivitas guru dalam 






















kegiatan pembelajaran belum terlaksana secara maksimal selengkapnya dapat 
dilihat seperti terdapat padatabel: 4.20 di bawah ini: 
Tabel: 4.20 
Hasil pengamatan terhadap guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII-b SMP 




K  E  G  I  A  T  A  N 1 2 3 4 
1 Apersepsi      
2 Penjelasan materi     
3 Penjelasan tentang strategi Mind Map     
4 Tehnik pembagian kelompok     
5 Pengelolaan kegiatan diskusi     
6 Pemberian pertanyaan     
7 Kemampuan melakukan Evaluasi     
8 Memberikan penghargaan individu dan 
kelompok 
    
9 Menentukan nilai individu dan 
kelompok 
    
1
0 
Menyimpulkan materi pembelajaran      
1
1 
Menutup pembelajaran     
  
Dari hasil pengamatan kolaborator terhadapa kegiatan guru seperti tersebut di 
atas ada komponen pelaksanaan pembelajaran yang masih perlu mendapat 
perhatian sekaligus perbaikan pada siklus berikutnya, yaitu penjelasan materi 
pembelajaran. Sedangkan komponen lain seperti apersepsi sangat baik, tehnik 
pembagian kelompok baik, pengelolaan kegiatan diskusi sangat baik, 
pemberian pertanyaan sangat baik, kemampuan melakukan evaluasi baik, 
memberikan penghargaan individu dan kelompok sangat baik, menentukan nilai 
individu dan kelompok sangat baik, menyimpulkan materi pembelajaran baik, dan 






5. Deskripsi siklus tiga. 
Sebagaimana pada pelaksanaan siklus dua maka pada siklus tiga ini juga ada 
dua tahapan kegiatan yang dilakukan, yaitu tahap pra pembelajaran dan tahap 
pembelajaran. Pelaksanaannya sendiri dilakukan pada tanggal 18 Maret 2010. 
Sesuai dengan jadwal pelajaran yaitu pukul 8.10 sampai dengan pukul 9.40 
wib.  
 
a). Tahap pra pembelajaran.  
Pada tahap pra pembelajaran ini peneliti terlebih dahulu menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan hasil repleksi pada 
siklus dua tentang hukum bacaan nun mati/tanwin dan mim mati, 
khusunya materi hukum bacaan Idghom Mutamatsilain, Izhar Syafawi, 
dan Ikhfa Syafawi, dengan strategi mind map, mengembangkan lembar 
pengamatan baik untuk peserta didik maupun untuk guru selama 
berlangsungnya proses pembalajaran, menyediakan angket peserta didik 
setelah kegiatan pembelajaran, mengembangkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menyertakan lembar kerja siswa serta lembar 
evaluasi untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik terhadap 
kompetensi dasar yang telah di tentukan.  
 
b). Tahap pembelajaran. 
Pada tahap pembelajaran ini peneliti memulainya dengan memasuki 
ruangan kelas terlebih dahulu memberi salam “Assalamu `Alaikum 
Warohmatullah Wabaraokatuh” Peserta didik menjawab dengan “Alikum 
salam”. Selanjutya peneliti menyapa peserta didik “Apa kabar anak-
anak?”  peserta didik serentak menjawab “Baik Pak”. Secara bersama-
sama dibawah bimbingan guru, semua peserta didik membaca Alquran 
Surat al-Falaq. Setelah itu peneliti mengajukan pertanyaan kepada peserta 





menyebutkan contoh hukum bacaan Ikhfa ?” Tiga orang peserta didik 
menghunjuk tangan, peneliti meminta salah seorang dari meraka yang 
bernama Ahmad Zifron Sabar untuk menjawab, jawabannya ternyata 
benar. Sepontan peserta didik lainnya memberi aplous dengan bertepuk 
tangan. Langkah berikutnya peneliti menjelaskan secara garis besar materi 
pembelajaran dengan menggunakan media proyektor dan leptop tentang 
Idghom Mutamatsilain, Izhar Syafawi, dan Ikhfa Syafawi selama 15 
Menit. (foto pembelajaran terlampir) Setelah itu peneliti mengarahkan 
peserta didik agar berkumpul sesuai dengan kelompoknya seperti pada 
siklus satu dan dua menurut daftar kelompok yang telah dibentuk. Peneliti 
membagikan lembar kerja siswa dan mempersilahkan mencari bahan ajar 
untuk menyelesaikan lembar kerja yang telah dibagikan. Peserta didik 
diberi kesempatan selama 25 menit berdiskusi sesama anggota 
kelomponya sekaligus menuliskan hasilnya pada tempat yang telah 
tersedia. Setelah waktu yang disediakan untuk berdiskusi selesai, dua dari 
delapan kelompok tersebut yaitu kelompok 7, dan 8 diberi waktu masing-
masing 5 menit untuk melakukan  presentasi sekaligus menjawab 
pertanyaan dari kelompok lain. Selanjutnya secara bersama-sama 
membuat kesimpulan. Setelah itu diumumkan bahwa pada siklus tiga ini 
kelompok lima adalah  kelompok yang terbaik. Disaat yang sama 
kolaborator yang terdiri atas dua orang yaitu Drs. Qomaruddin dan 
Kholijah S.Ag. memantau aktivitas guru maupun peserta didik. Hasil 
pentauan tersebut dicatat yang meliputi minat, presentasi dan hasil 
evaluasi. Dari catatan kolaborator tentang minat peserta didik selama 
berlangsungnya pembelajaran dapat dilihat seperti pada table: 4.21 
dibawah ini. 





 Observasi terhadap aktivitas peserta didik selama proses         


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































          
                Keterangan: 
                90-100 = Sangat beraktivitas 
     80-89   = Beraktivitas baik 
   70-79   = Cukup beraktivitas 
   60-69   =  Kurang beraktivitas 
     50-59   = Tidak beraktivitas sama sekali 
Dari tabel: 4.21 tersebut di atas menunjukkan bahwa secara umum semua 
kelompok melakukan aktivitas belajar dengan baik, kecuali kelompok satu 
pada siklus ketiga ini menunjukkan aktivitas belajar kurang. Akan tetapi jika 
diprosentasikan  aktivitas peserta didik pada siklus tiga ini mencapai 86,12%. 
Dengan demikian.motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 





dari aktivitas peserta didik dalam proses pemebalajaran sejak para tindakan, 




                              Tabel: 4.22 
Peningkatan motivasi belajar peserta didik terhadap  
                      Pendidikan Agama Islam 
 






    Satu 
    Dua 










             Rendah 
              Sedang 
              Tinggi 
              Tinggi 
 
Tentang Presentasi, hasil pelaksanaan presentasi peserta didik khususnya 
kelompok 7, dan 8 dapat dilihat seperti pada tabel: 4.23 di bawah ini: 
 
      Tabel: 4.23 






NAMA PESERTA DIDIK 
            
PRESEN
TASI 
1 2 3 4 
1 Rahmadini Fahira      
Dinda Ulfah Chairunna      
Mas Ade Ramadhanu      
Fakhri Irfansyah     
Nurul Aswaliyah Hsb      




























kor  4 
Sangat Baik. 
Skor  3 Baik. 
Skor  2 Cukup Baik. 
Nita Asyari      
Dewi Fatmawati      
Eki Fadlin      
Indra Pramana      
3 Kamelia Balqis     
Isna Novinati     
Randy Pratomo     
Macho Aldina Pradhana     
Sri Juliana      
4 Bela Daspani Sani Siregar     
Sheila Annisa Lubis      
Dedi Saputra     
Ninda Khuzaimah     
 M. Teguh Prasetyo      
5 Putri Adinda Lestari     
Fatmi     
Asep Rahmat Hidayat     
Syafrizal Anwar Tarigan     
Lamtutiono Br. Marpaung      
6 Rizfa Muhammad Fauzan      
Sri Juliana     
Joko Santoso     
Feriyani Indahni NST      
Syafrizal Anwar Tarigan      
7 Dessy Indryani     
Evi Diana Sari Pasaribu     
Muhammad Fahmi Azri     
Tria Wulandari     
Ryan Ramadhan      
 Pratiwi Nuriyani Pane     
8 Ahmad Zifron Sabar    
  
Dinda Ulfah Chairunna     
M.Ishari Yani      
Aprilliyani Indah Sari     
M. Iqbal      





Skor  1 Kurang. 
 
Dari dua kelompok yang diberi kesempatan untuk melakukan presentasi 
ternyata kedua kelompok dapat melaksanakannya dengan sangat baik. 
Meskipun telah dilakukan observasi oleh laborator peneliti tetap membagi 
angket kepada seluruh peserta didik di kelas VII-b untuk mengetahui tingkat 
motivasi mereka dalam mengikuti proses pembelajaran model kooperatif 
dengan strategi mind map. Hasil angket motivasi tersebut dapat dilihat pada 
table: 4.24 di bawah ini: 
Tabel:  4.24 
        Hasil angket motivasi terhadap pelajaran Pendidikan Agam Islam  


































21,43     % 64,29 % 11,90% 2,38  
% 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa 37 orang peserta didik atau 88,09 % 
dari 42 orang menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tetapi terdapat 5 
orang peserta didik yang kurang menyukainya dan 1 orang peserta didik tidak 
suka dengan Pendidikan Agama Islam. Dari hasil angket tersebut 
menunjukkan ada peningkatan motivasi peserta didik terhadap pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dibanding dengan pembelajaran pada siklus dua. 
Diakhir kegiatan pembelajaran diadakan evaluasi individual secara tertulis. 
Dari lembar jawaban peserta didik diperoleh hasil evalausi pada siklus tiga 







Hasil evalauasi Pendidikan Agama Islam pada siklus tiga. 




   














NAMA PESERTA DIDIK 
TIGA 











Rahmadini Fahira  8,50 
2 13 Fakhri Irfansyah 9,50 
3 2 Andi Putri Aprilia  10,00 
4 28 Nita Asyari 9,50 
5 20 Kamelia Balqis   9,00 
6 18 Isna Novinati 10,00 
7 5 Bela Daspani Sani Siregar  9,50 
8 36 Sheila Annisa Lubis  9,00 
9 31 Putri Adinda Lestari 10,00 
10 13 Fatmi 10,00 
11 34 Rizfa Muhammad Fauzan    8,00 
12 37 Sri Juliana   5,50 
13 8 Dessy Indryani  8,50 
14 12 Evi Diana Sari Pasaribu  7,50 













Muchtia Riza Deswinna  9,00 
16 29 Nurul Aswaliyah 10,00 
17 9 Dewi Fatmawati  9,00 
18 11 Eki Fadlin 7,50 
19 37 Sri Juliana 9,50 
20 7 Dedi Saputra 6,50 
21 27 Ninda Khuzaimah   10,00 
22 4 Asep Rahmat Hidayat   10,00 
23 38 Syafrizal Anwar Tarigan 8,00 
24 42 M.Ishari Yani  7,50 
25 3 Aprilliyani Indah Sari 8,50 
26 16 Heru Pramana Putra 9,00 
27 1 Ahmad Zifron Sabar   10,00 
28 10 Dinda Ulfah Chairunna 6,00 
29 24  
 
Mas Ade Ramadhanu 7,50 














Randy Pratomo 8,50 
32 23 Macho Aldina Pradhana 6,50 
33 6 Cahyo Triprasetyo 6,50 
34 22 M. Teguh Prasetyo 8,00 
35 21 Syarti Mahrani. S 8,50 
36 19 Joko Santoso 7,50 
37 15 Feriyani Indahni NST 5,50 
38 26 Muhammad Fahmi Azri 6,50 
39 40 Tria Wulandari 8,50 





41 35 Ryan Ramadhan  7,50 
42 41 Tasbitul Azmi Ta`at  8,50 
Nilai rata-rata     8,31       
Keriteria Ketuntasan Minimum 7,50 
 
Dari hasil evaluasi peserta didik pada siklus tiga seperti diuraikan pada tabel: 
4.25 di atas menunjukkan bahwa, hasil pembelajaran pada siklus tiga ini 
terdapat 35 orang (83.33%) memperoleh nilai sama atau lebih tinggi dari nilai 
Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan kata lain sudah tuntas. 
Sedangkan selebihnya sebanyak 7 orang (16,67 %) masih belum tuntas. 
Namun demikian hasil pembelajaran yang dicapai pada siklus tiga ini 
memperoleh peningkatan sebesar 11,90 %. dibanding dengan hasil 
pembelajaran pada siklus dua. Dengan demikian pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas VII-b yang dilaksanakan selama tiga siklus dinyatakan 
berhasil karena 83,33 % peserta didik mencapai nilai ketuntasan minimum 




Rekafitulasi hasil evaluasi Pendidikan Agama Islam  













    Atas 
Tengah 
Bawah 
13  (30,95%)  
12  (28,57%) 














 JUMLAH      35  (83,33%) 7 (16,67%) 42 (100%) 
 
Dari table: 4.26 tersebut di atas menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran 
telah dilakukan sebanyak tiga siklus akan tetapi masih terdapat peserta didik 
yang belum tuntas pada semua kelompok. Pada kelompok atas terdapat  1 
orang, kelompok tengah 2 orang serta kelompok bawah 4 orang. Akan tetapi 
jika dilihat dari Keriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sampai dengan siklus 
tiga ini, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII-b 
dikatakan berhasil, karena sesuai dengan nilai hasil evaluasi belajar peserta 
didik mencapai 83,33 %. Peningkatan keberhasilan Pendidikan Agama Islam 
mulai dari pra siklus sampai pada siklus tiga dapat dilihat pada grafik: 3 
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Grafik 3 : Perbandingan hasil pendidikan agama Islam pra tindakan  
 siklus satu sampai siklus tiga     
 
Dari hasil pemantauan kolaborator terhadap aktivitas guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran sepanjang siklus tiga, masih terdapat 
kegiatan pembelajaran belum terlaksana secara maksimal selengkapnya dapat 
dilihat seperti terdapat pada table di bawah ini: 
Tabel: 4.27 
Hasil pengamatan terhadap guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII-b SMP 




K  E  G  I  A  T  A  N 1 2 3 4 
1 Apersepsi      
2 Penjelasan materi     
3 Penjelasan tentang strategi Mind Map     
4 Tehnik pembagian kelompok     
5 Pengelolaan kegiatan diskusi     
6 Pemberian pertanyaan     
7 Kemampuan melakukan Evaluasi     
8 Memberikan penghargaan individu dan 
kelompok 
    
9 Menentukan nilai individu dan kelompok     
1
0 
Menyimpulkan materi pembelajaran      
1
1 
Menutup pembelajaran     
  
Dari hasil pengamatan kolaborator seperti tersebut di atas ada komponen 
pelaksanaan pembelajaran yang masih perlu mendapat perhatian sekaligus 
38,10 % 
Siklus satu Pra Tindakan 
Siklus   





perbaikan, yaitu penjelasan materi pembelajaran. Sedangkan komponen lain 
seperti apersepsi sangat baik, tehnik pembagian kelompok sangat baik, 
pengelolaan kegiatan diskusi sangat baik, pemberian pertanyaan sangat baik, 
kemampuan melakukan evalauasi baik, memberikan penghargaan individu dan 
kelompok sangat baik, menentukan nilai individu dan kelompok sangat baik, 









BAB  V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan. 
Setelah melakukan berbagai aktivitas dalam upaya menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada aspek Alquran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi  pembelajaran dan menelaah jawaban peserta didik tentang angket yang 
telah dibagikan,  maka  peneliti memperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Rendahnya motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 





guru Agama, bukan karena Pendidikan Agama Islam itu tidak termasuk 
pada mata pelajaran yang diikutsertakan dalam Ujian Nasional (UN) akan 
tetapi lebih pada model dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam itu, pada umumnya masih kurang sesuai 
dan kurang menarik. 
2. Menerapkan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam memberi peluang kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi sosial dan intelektualnya melalui komunikasi, 
diskusi dan presentasi baik dikalangan sesama kelompoknya maupun 
dengan kelompok lainnya di dalam kelas. Mengembangkan potensi sosial 
dipandang penting untuk mengeliminir munculnya egoisme pemahaman 
agama ketika peserta didik berintegrasi dengan lingkungan sekolah, 
keluarga dan masyarakat. 
3. Menerapkan strategi pembelajaran mind map pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam terlebih-lebih pada aspek yang mengandung 
materi yang luas serta menuntut peserta didik untuk menguasai ranah 
kognitif seperti materi Alquran sangat tepat, karena strategi mind map 
membantu pesera didik untuk mengingat dan mengembangkan 
pengetahuan yang telah diperolehnya melalui gambar atau peta yang 
disenanginya. Dengan strategi mind map juga membuat peserta didik tidak 
mudah jenuh  belajar, karena memfungsikan dua belahan otak yaitu otak 
kanan dan otak kiri. 
4. Menerapkan model pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map 
selain dapat meningkatkan hasil belajar. Semakin maksimal penerapan 
pembelajaran kooperatif dengan strategi mind map, semakin tinggi pula 
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. 
5. Motivasi belajar peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam 





tinggi motivasi belajar peserta didik semakin tinggi pula hasil belajar yang 
diperoleh.  
6. Penerapan model pembelajaran yang memberi peluang kepada peserta 
didik untuk menemukan serta mengembangkan materi pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran seperti pembelajaran kooperatif lebih 
disenangi peserta didik.  
 
B. Saran-saran. 
Setelah menyimpulkan penelitian ini, penulis merasa perlu memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk guru-guru Pedidikan Agama Islam. Hendaknya guru-guru 
Pendidikan Agama Islam dapat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif dengan strategi mind map terutama pada aspek Alquran untuk 
peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 
2. Untuk pemerintah terutama Departemen Agama serta Dinas Pendidikan 
kota Medan. Hendaknya memberi informasi dan mendorong guru-guru 
agama Islam agar menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 
dalam melaksanakan tugas keguruannya salah satunya pembelajaran 
kooperatif dengan strategi mind map agar proses dan hasil pembelajaran 
lebih berqualitas. 
3. Untuk Kepala Sekolah dan stockholder. Karena penerapan berbagai model 
pembelajaran selalu terkait dengan keterampilan dan pembiayaan, 
hendaknya pihak sekolah, baik Kepala Sekolah maupun stockholder 
memberikan fasilitas berupa pelatihan dan pembiayaan yang memadai 
agar guru-guru Pendidikan Agama Islam dapat melaksanakan tugasnya 
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